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PEMANFAATAN LUMPUR LAPINDO DAN ABU GUNUNG MERAPI
SEBAGAI BAHAN BAKU PEMBUATAN KERAMIK FUNGSIONAL
PENDUKUNG PERLENGKAPAN WISATA KULINER BERBASIS
KEARIFAN LOKAL DI YOGYAKARTA

RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan produk keramik
fungsional untuk mendukung peralatan wisata kuliner yang berbasis kearifan budaya
lokal di Yogyakarta, yang berbahan baku tanah liat hasil olahan dari campuran antara
lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) modelnya Gall, Gall, & Borg (2003). Penelitian ini
direncanakan dalam waktu dua tahun, dengan fokus tahun I pengembangan produk,
dan tahun ke II sosialisasi atau desiminasi. Khusus untuk tahun I (2015) ini berupa
pengembangan produk keramik fungsional sebagaimana dimaksud, dengan tahapan
kegiatan sebagai berikut:1) studi pendahuluan (define); 2) perancangan (design); 3)
pengembangan (development); dan 4) validasi.

Hasil penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut. Telah berhasil
dikembangkan prototipe produk keramik fungsional berbahan baku tanah liat hasil
olahan campuran antara lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi Yogyakarta, guna
kepentingan fungsional pendukung perlengkapan wisata kuliner baik terkait dengan
paralatan atau perabot untuk makan dan minum maupun memasak
(tableware/cookware), berbasis kearifan lokal di Yogyakarta. Hasil pengembangan
produk keramik sebagaimana dimaksud sebanyak kurang lebih 60 buah, yang secara
prinsip terbagi menjadi beberapa kategori, yaitu perlengkapan masak, perlengkapan
makan, dan perlengkapan minum. Kategori perlengkapan masak meliputi keren,
wajan, kuali, dan kendi. Sedangkan perlengkapan makan meliputi piring persegi,
mangkuk buah bulat, mangkuk sayur, mangkuk kecil, mangkuk buah oval, cething,
piring segitiga, dan piring segilima. Pada perlengkapan minum adalah teko set yang
meliputi teko, gelas, dan lepek. Produk keramik sebagaimana dimaksud sebagian ada
yang diglasir dan sebagian lagi tidak diglasir, di mana kedua kategori tersebut
hasilnya sangat baik.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian ini merupakan bagian dari kelanjutan penelitian dasar yang pernah
dilakukan oleh peneliti pada tahun 2011 silam, yang berjudul: “Pengembangan Model
Pemanfaatan Lumpur Lapindo dan Abu Gunung Merapi sebagai Bahan Baku
Pembuatan Keramik Seni Multiteknik Berbasis FEarthenware dan Stoneware”.
Penelitian dasar sebagaimana dimaksud telah menghasilkan temuan sebagai berikut.
Campuran lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi dapat difungsikan sebagai bahan
baku untuk pembuatan keramik seni dengan kualitas yang sangat baik. Adapun
komposisi campuran untuk olahan tanah liat hasil campuran antara lumpur Lapindo
dan abu gunung Merapi Yogyakarta sebagaimana dimaksud adalah, yang paling ideal
adalah 50%:50% sampai dengan minimal 70% lumpur Lapindo dan 30% abu Gunung
Merapi. Tanah liat hasil campuran tersebut, dapat dibuat keramik seni multiteknik,
yang berbasis earthenware maupun stoneware, baik yang berglasir maupun tak
berglasir, bahkan juga sangat potensial untuk dibuat menjadi produk porselin.

Namun hasil penelitian ini sifatnya masih sangat dasar, belum sampai pada
tahap pengembangannya secara spesifik dari produk keramik tertentu yang
dihasilkan. Oleh karena itu dalam konteks penelitian ini hasil dari penelitian dasar

tersebut, ditindaklanjuti dengan pengembangannya pada domain yang spesifik, yakni



pengembangan produk keramik fungsional untuk mendukung perlengkapan wisata
kuliner yang berbasis kearifan budaya lokal di Yogyakarta. Adapun salah satu
kemungkinan pengembangan produk keramik sebagaimana dimaksud adalah untuk
produk fungsional, misalnya untuk mendukung perlengkapan peralatan makan
maupun minum, dan terutama sekali untuk kepentingan mendukung wisata kuliner
yang ada di Yogyakarta. Sebagaimana diketahui, bahwa yang dinamakan dengan
produk keramik itu bisa dibedakan menjadi dua, yakni pertama yang bersifat
fungsional dan kedua non fungsional (Mark Burleson, 2003:55; Hopper, 2006:146).
Pertama, untuk yang fungsional, juga bisa dibedakan antara fungsional untuk
kepentingan mendukung peralatan atau perabotan makan dan minum
(tableware/cookware), misalnya gelas, cangkir, mangkok, wajan, kendhil, kuali, dan
lain sebagainya. Sedangkan kategori fungsional lain adalah yang tak ada
hubungannya untuk kepentingan mendukung perabot atau peralatan makan dan
minum, misalnya untuk vas bunga, tempat tisu, tempat payung, meja, kursi, tempat
lilin, dan lain sebagainya. Kedua, adalah kategori fungsi keramik yang bersifat non
fungsional, misalnya adalah untuk pelbagai kebutuhan hiasan, baik yang ditaruh di
lantai, di dinding, maupun digantung di sebuah ruangan. Adapun dalam konteks
penelitian ini, pengembangan produk keramik ini diarahkan pada orientasi fokus
terutama untuk kepentingan produk fungsional, dan secara spesifik lagi adalah untuk
mendukung peralatan makan dan minum. Keramik untuk produk fungsional peralatan
makan dan minum sebagaimana dimaksud, juga secara khusus diperuntukkan

mendukung wisata kuliner di Yogyakarta.



Sebagaimana diketahui bahwa Yogyakarta telah sejak lama dikenal sebagai
daerah tujuan wisata utama Indonesia kedua sedudah Bali (Cochrane, 2008; Richards
& Munsters, 2010; Heidi, 2013). Sebagai kota tujuan wisata, Yogyakarta terus
mengalami peningkatan jumlah perkembangan dengan indikator di antaranya adalah
adanya peningkatan jumlah kunjungan wisatawan baik domestik atau mancanegara.
Data dari Biro Pusat Statistik Yogyakarta tahun 2013 misalnya menyebutkan bahwa
selama tahun 2012 jumlah kunjungan wisatawan ke DIY mencapai 3,536 juta, terdiri
dari 3,398 juta wisatawan domestik dan 148,5 ribu wisatawan asing. Perkembangan
kunjungan wisata selama delapan tahun terakhir menunjukkan bahwa setiap tahun
jumlah kunjungan rata-rata meningkat sebesar 5,87 persen. Jumlah kunjungan
wisatawan asing mampu tumbuh di atas 12 persen per tahun, sementara wisatawan
domestik tumbuh 5,6 persen per tahun. Khusus tahun 2012 mengalami peningkatan
46,80 persen dibanding 2011.

(http://yogyakarta.bps.go.id/flipbook/2013/Statistik%20Daerah%20Istimewa%20Y og

yakarta%202013/HTML/files/assets/basic-html/page64.html;

http://www.antaranews.com/berita/370174/jumlah-wisatawan-ke-diy-naik-4680-
persen).

Peran strategis pemerintah dan juga banyak pihak terkait tentunya amat
diperlukan untuk kepentingan mendorong dan meningkatkan arus kunjungan wisata
ini, yang dapat dilakukan melalui pelbagai strategi kebijakan pengembangan destinasi
wisata, misalnya mencakup daya tarik, prasarana dan fasilitas, promosi kegiatan, serta

industri pendukung (Mill, 2002).



Dalam perkembangan termutakhirnya, salah satu infrastruktur pendukung
pariwisata di Yogyakarta yang tumbuh cukup pesat adalah berupa wisata kuliner
alternatif, yang salah satunya mengedepankan pelbagai ikon atribut khazanah
kearifan lokalitas yang unik atau khas. Pengedepanan pelbagai teks lokalitas itu
dengan segala variannya, bukan hanya menjadi sesuatu yang mempunyai daya tarik
dalam konteks Yogyakarta, melainkan juga menjadi perhatian dan kecenderungan di
banyak tempat di pelbagai belahan dunia (Pyo, 2003; Burns, 2008). Dalam konteks
Yogyakarta, pemanfaatan dan pengedepanan teks lokalitas itu, misalnya tampak dari
sisi pemberian namanya seperti The House of Raminten, Bumbu Pawon, Bumbu
Desa, Kangen Desa, Bumbu Dapur, dan lain sebagainya. Di samping keunikan
namanya, pelbagai tempat kuliner tersebut juga dilengkapi dengan pelbagai menu
yang unik dan tentunya juga pelbagai perlengkapan pendukungnya yang unik juga.
Dalam konteks inilah, penelitian berupa pengembangan pemanfaatan lumpur Lapindo
dan abu Gunung Merapi untuk pembuatan keramik fungsional pendukung
perlengkapan wisata kuliner berbasis kearifan budaya lokal di Yogyakarta ini,
diharapkan sebagai gagasan yang juga akan menghadirkan kekuatan kekuatan unik
dalam konteks pendukung pariwisata kuliner di Yogyakarta secara signifikan.

Selain berdimensikan makna aplikatif atau terapan sebagaimana dimaksud,
hasil atau target luaran dari penelitian ini diharapkan juga memberikan sumbangan
kontribusi yang positif tehadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
konteks disiplin atau keilmuan Kriya Keramik, baik di kampus atau perguruan tinggi

maupun di jenjang sekolah menengah, khususnya lagi sekolah menengah kejuruan



yang berbasis seni rupa dan kriya atau kerajinan ada di Yogyakarta pada khususnya
maupun di Indonesia pada umumnya. Hal ini sejalan benar dengan kebijakan dari
pihak internal Universitas Negeri Yogyakarta yang di antaranya saat ini tengah fokus
untuk mengembangkan khazanah keilmuan vokasi atau sekolah kejuruan melalui
pelbagai bentuk kegiatan strategis, di antaranya melalui penelitian. Demikian juga
halnya dalam konteks ini, pelbagai inovasi pengembangan khazanah material baru
misalnya berupa campuran antara lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi dalam
keilmuan keramik seni ini, kiranya penting untuk terus dikembangkan dan dan

disosialisasikan.

B. Rmusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah “Bagaimanakah cara mengembangkan keramik berbahan baku lumpur lapindo
dan abu gunung Merapi, untuk produk fungsional pendukung perlengkapan wisata

kuliner berbasis kearifan budaya lokal di Yogyakarta sebagaimana dimaksud?”



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Ada dua hal yang hendak disajikan dalam Bab II ini, yakni state of the arts
dan peta jalan penelitian atau studi pendahuluan yang pernah ada yang terutama
dilakukan oleh peneliti terkait dengan topik yang relevan dengan penelitian ini.
Sementara itu yang kedua adalah terkait dengan beberapa kajian teori yang relevan.

Sajian terkait dengan kedua hal sebagaimana dimaksud adalah sebagai berikut.

A. State of the Arts dan Peta Jalan Penelitian

Terkait dengan state of the arts dan peta jalan penelitian peneliti atau
pengusul, sebagaimana pernah disinggung dalam sajian di atas dapat disampaikan
lagi bahwa penelitian ini merupakan penelitian lanjut dari penelitian dasar yang
pernah dilakukan pada tahun 2011 oleh Kasiyan, dkk. Pada penelitian dasar
sebagaimana dimaksud berjudul “Pengembangan Model Pemanfaatan Lumpur
Lapindo dan Abu Gunung Merapi sebagai Bahan Baku Pembuatan Keramik Seni
Multiteknik Berbasis Earthenware dan Stoneware”. Dari penelitian sebagaimana
dimaksud telah dihasilkan temuan, yakni berupa pengembangan teknologi proses
pengolahan bahan baku tanah liat hasil olahan campuran antara lumpur Lapindo dan
abu Gunung Merapi, berikut pembuatan prototype produk keramik seni multiteknik,
baik berbasis earthenware maupun stoneware, beserta buku panduan (manual

petunjuknya). Di samping itu perlu juga kiranya untuk disampaikan bahwa hasil



penelitian dasar tersebut sekarang dalam proses perngajuan HAKI di Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia RI,
yang diajukan pada tanggal 27 September 2012 dan sudah mendapatkan ID dengan
nomor P00201200759, dan pada tanggal 20 Maret 2014 yang lalu telah memasuki
tahap publikasi atau pengumuman kepada khalayak luas dengan nomor publikasi:
2014/00844.

Terkait dengan penelitian atau studi pendahuluan yang pernah dilakukan oleh
tim peneliti ini, kiranya perlu juga disampikan bahwa, karena masih penelitian dasar,
maka fokus penelitian terdahulu ini lebih pada upaya untuk membuktikan bisa
tidaknya campuran lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi itu jika dibuat keramik
seni. Setelah melalui serangkaian uji coba ternyata dapat dibuktikan tetapi tetap
dalam skala terbatas, sehingga untuk kebermanfaatan secara riil yang lebih pasti dan
berskala luas, perlu kiranya dilakukan penelitian lanjutan, termasuk dalam konteks
penelitian ini dilaksanakan.

Oleh karena itu dapat disampaikan bahwa penelitian ini merupakan penelitian
lanjutan dengan penekanan pada inovasi pemanfaatan pengembangan tanah liat
olahan hasil campuran antara lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi untuk konteks
spesifik yakni keramik fungsional untuk kepentingan spesifik pula, yakni pendukung
peralatan wisata kuliner berbasis kearifan budaya lokal terutama yang ada di
Yogyakarta.

Perlu disampaikan juga bahwa hasil penelitian tersebut juga telah dimuat

dalam Jurnal Penelitian dan Pengembangan Propinsi DIY, Volume IV, No. 6 Tahun



2012, ISSN. 2085-9678, dengan artikel yang berjudul “Pengembangan Model
Pemanfaatan Lumpur Lapindo dan Abu Gunung Merapi sebagai Bahan Baku

Pembuatan Keramik Seni Earthenware dan Stoneware”.

B. Kajian Teori
1. Pengertian Keramik dan Tanah Liat sebagai Bahan Baku Keramik

Keramik pada awalnya berasal dari bahasa Yunani keramikos yang artinya
suatu bentuk dari tanah liat yang telah mengalami proses pembakaran (Butler, et al,
1998; Phillips, 2012). Kamus dan ensiklopedia tahun 1950-an mendefinisikan
keramik sebagai suatu hasil seni dan teknologi untuk menghasilkan barang dari tanah
liat yang dibakar, seperti gerabah, genteng, porselin, dan sebagainya, yang berbahan
baku tanah liat. Tetapi saat ini tidak semua keramik berasal dari tanah liat. Definisi
pengertian keramik terbaru mencakup semua bahan bukan logam dan anorganik yang
berbentuk padat (Yusuf, 1998:2). Hal senada juga disampaikan oleh Sumitro, dkk.
(dalam Utomo, 2007:5) yang mendefinisikan keramik adalah produk yang terbuat
dari bahan galian anorganik non-logam yang telah mengalami proses panas yang
tinggi. Namun dalam konteks penelitian ini, keramik sebagaimana dimaksud
difokuskan pada keramik yang berbahan baku tanah liat.

Tinjauan dari sisi historis, keramik mempunyai jejak sejarah yang sangat
panjang di masa lampau, yang konon ditemukan lebih dari 8.000 tahun yang lalu,
tepatnya ketika periode perkembangan zaman merada pada tahapan Neolitikum

(Hopper, 2000:14). Pada zaman tersebut, perkembangan peradaban manusia berada



pada tahapan pasca nomaden atau sudah memiliki model hunian yang menetap dan
sudah mengenal kultur pertanian dan juga peternakan.

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa bahan baku utama untuk membuat
keramik adalah tamah liat atau yang dalam bahasa Jawa diistilahkan lempung. Ambar
Astuti (1997:13), menyampaikan bahwa yang dimaksud dengan lempung adalah
suatu zat yang terbentuk dari kristal-kristal kecil yang terbentuk dari mineral-mineral
yang disebut kaolinit. Bentuknya seperti lempengan-lempengan kecil berbentuk segi
enam dengan permukaan datar. Bila dicampur dengan air mempunyai sifat plastis,
mudah dibentuk, dengan kristal-kristal ini meluncur di atas satu dengan yang lain
dengan air sebagai pelumasnya. Dilihat dari sudut ilmu kimia, tanah liat termasuk
hidrosilikat alumina dan dalam keadaan murni mempunyai rumus: Al,Os 2SiO,
2H,0, dengan perbandingan berat dari unsur-unsurnya: 47 % Oksida Silica (Si10,), 39
% Oksida Alumina (Al,O3), dan 14%Air (H,O).

Sifat-sifat phisis tanah liat dalam keadaan mentah, menentukan kegunaan,
kenyataan bahwa lempung yang basah dapat di bentuk bila di keringkan bentuk tidak
berubah, dan bila dibakar pada temperatur cukup tinggi lebih kurang 900°C-1000°C,
akan membentuk benda yang padat dan keras. Sifat-sifat phisis tanah liat yang
penting untuk diperhatikan atau diuji sebelum difungsikan sebagai bahan baku
pembuatan keramik seni adalah, terkait dengan persoalan keplastisan, penyusutan
baik kering maupun bakar, vitrifikasi (kematangan suhu bakar), dan porositasnya.

Hasil pembuatan keramik berbahan baku tanah liat ini produknya dapat

dikategorikan dalam dua jenis, yakni pertama yang bersifat fungsional dan kedua non
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fungsional (Zakin, 1990; Burleson, 2003:55; Hopper, 2006:146). Pertama, untuk
keramik yang fungsional, juga bisa dibedakan antara fungsional untuk kepentingan
mendukung peralatan atau perabotan makan dan minum (tableware/cookware),
misalnya gelas, cangkir, mangkok, wajan, kendhil, kuali, dan lain sebagainya.
Sedangkan kategori fungsional lain adalah yang tak ada hubungannya untuk
kepentingan mendukung perabot atau peralatan makan dan minum, misalnya untuk
vas bunga, tempat tisu, tempat payung, meja, kursi, tempat lilin, dan lain sebagainya.
Kedua, adalah kategori fungsi keramik yang bersifat non fungsional, misalnya adalah
untuk pelbagai kebutuhan hiasan atau dekoratif (Joris, 1987), baik yang ditaruh di

lantai, di dinding, maupun digantung di sebuah ruangan.

2. Konsep Wisata Kuliner Berbasis Kearifan Budaya Lokal

Sebelum disampaikan secara khusus terkait dengan wisata kuliner yang
berbasis kearifan lokal, kiranya perlu dikemukakan tentang konsep wisata atau
pariwisata dan juga kearifan budaya lokal itu sendiri. Pariwisata atau turisme adalah
suatu perjalanan yang dilakukan untuk tujuan rekreasi atau liburan (Voase, 2001;
Liick, 2008).

Sementara itu yang dimaksud dengan kearifan budaya local (local cultural
wisdom) dapat diberikan pengertian, “local wisdom is each specific local community”
(Gaol, 2015:238). Yang maknanya adalah merupakan sesuatu yang sifatnya spesifik
atau khusus yang dimiliki oleh sebuah komunitas masyarakat. Sebagaimana

diketahui, bahwa setiap komunitas mampu menciptakan kebijaksanaan dirinya
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sendiri. Karena setiap komunitas memiliki konteks keunikan situasi masing-masing
budaya yang berbeda, yang mana keunikan ini telah mempengaruhi perbedaan dalam
pengetahuan yang telah dikembangkan di masyarakat. Karenanya kearifan budaya
lokal biasanya mempunyai peran penting strategis bagi pembangunan kesadaran
hidup bersama dan integrasi sosial, karena di dalamnya terkandung muatan nilai-nilai
yang diyakini secara kolektif amat bermakna. Terkait dengan hal tersebut,
Liamputtong (2014:504) menyampaikan pandangan sebagai berikut.

Each community is able to create its own body of wisdom. Because each

community has different cultural situations and contexts, this uniqueness has

influenced the differences in knowledge that have developed in communities.

New knowledge soon becomes assimilated into the internal wisdom

community. ... local wisdom is local resource, it has great value when

adapted as a tool for community development.

Kemudian terkait dengan istilah wisata kuliner merupakan khasanah baru
dalam perbendaharaan istilah di Indonesia, yang memiliki pengertian yang beberapa
diantaranya adalah sebagai berikut. Wisata yang menyediakan berbagai fasilitas
pelayanan dan aktivitas kuliner yang terpadu untuk memenuhi kebutuhan wisatawan

yang dibangun untuk rekreasi, relaksasi, pendidikan dan kesehatan

(http:/file.upi.edu). Dalam arti yang hampir sama, wisata kuliner dimaknai sebagai

kunjungan ke suatu tempat yang merupakan produsen dari suatu makanan, festival
makanan, restoran, dan lokasi-lokasi khusus untuk mencoba rasa dari makanan dan
atau juga untuk memperoleh pengalaman yang didapat dari makanan khas suatu
daerah yang merupakan motivasi utama seseorang untuk melakukan perjalanan

wisata) (Hall & Sharples, dalam www.digilib.petra.ac.id). Demikian juga wisata
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kuliner dapat dimaknai sebagai suatu perjalanan yang di dalamnya meliputi kegiatan
mengonsumsi makanan lokal dari suatu daerah; perjalanan dengan tujuan utamanya
adalah menikmati makanan dan minuman dan atau mengunjungi suatu kegiatan
kuliner, = mengunjungi pusat industri makanan dan minuman; serta untuk
mendapatkan pengalaman yang berbeda ketika mengonsumsi makanan dan minuman

yang ada di daerah tertentu (www.digilib.petra.ac.id).

Dengan demikina, wisata kuliner secara terminologis, berkaitan dengan
kegiatan pariwisata yang berhubungan dengan makanan sebagai subjek penting dalam
konteks ini. Makna dan nilai kegiatan ini terutama berkaitan dengan penggunaan
makanan untuk kepentingan mengeksplorasi budaya baru. Pelbagai hal terkait dengan
makanan dan budaya yang meneyrtainya yang ada pada satu tempat tertentu, yang
sangat mungkin unik menjadi daya tarik kekuatan utama dalam konteks pemaknaan
wisata kuliner ini. Long (2004:20) menyampaikan pandangannya sebagai berikut.

Culinary tourism is about food as a subject and medium, destination and
vehicle, for tourism. It is about individuals food new to them as well as using
food to explore new cultures and ways of being. It is about groups using food
to ‘sell’ their histories and to construct marketable and publicity attractive
identities, and it is about individuals satisfying curiosity. Finally, is is about
the experiencing of food in a mode that is out of the ordinary, that steps
outside the normal routine to notice difference and the power of food to
represent and negotiate that difference.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disampaikan bahwa gagasan wisata
kuliner itu lazimnya banyak terkait dengan keunikan atau kekhasan yang melekat

pada tiap-tiap tempat atau daerah tertentu. Gagagsan terkait tentang pemanfaatan

pelbagai khazanah kearifan lokal ini bukan hanya terjadi dalam konteks
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pengembangan wisata di Indonesia, melainkan juga menjadi pemandangan yang
hampir sama di banyak pelbagai belahan dunia lainnya. Hal ini disebabkan pelbagai
kearifan lokal yang ada di suatu tempat dengan segala keunikannya memang selalu
menjadi daya tarik bagi orang asing yang berasal dari luar wilayah itu. Dalam
kaitannya dengan hal tersebut bahkan World Wide Fund for Nature (WWF),
memberikan penegasan (Burns, 2008:15) sebagai berikut.
Local communities reserve the right to maintain and control their cultural
heritage and to manage the positive and negative impact that tourism brings.
Tourism should therefore respect the rights and wishes of local people and
provide opportunities for the community to participate actively in decision
making and consultations on tourism planning and management issues. Local
traditions should be taken into account in buildings, and architectural
development should be in harmony with the environment and the landscape.
The knowledge and experience of local communities in sustainable resources
management can make in major contribution to responsible tourism. Tourism
should respect and value local knowledge and experience, maximise benefits
to communities, and recruit, train, and employ local people at all levels.
Dalam konteks Yogyakarta misalnya salah satu kekhasan wisata kulinernya
misalnya adalah makanan yang bernama gudhég dan juga bakpia pathuknya. Dua
jenis makanan khas tersebut, bukan hanya dikenal di dalam negeri, melainkan juga di
masyarakat mancanegara. Bahkan banyak referensi terbitan luar negeri yang
menyampaikan informasi tentang kedua makanan khas dari Yogyakarta tersebut
(Jeremy, 1989). Di samping itu, sebagaimana telah disinggung di atas, ada khazanah
kekhasan atau keunikan baru dalam wisata kuliner di Yogyakarta adalah dengan
menghadirkan konsep rumah makan yang menyampaikan kesan romantisisme dan

eksotisme yang digali dari nilai-nilai bukan hanya daerah tetapi akar dari kesadaran

kutural yang tradisional yakni desa, kampung dengan segala istilah dan konsep yang
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kerap mengundang bukan hanya makna unik tetapi juga rasa kangen dan rindu.
Misalnya adalah konsep warung yang bernama Bumbu Desa, Bumbu Pawon, Kangen
Desa, dan masih banyak lagi nama dan konsep yang senada, yang keseluruhannya
hendak menghadirkan kekuatan gagasan kerinduan akan eksotisme dan keunikan dari
bagian dari gambaran lanskap keunikan kearifan budaya dan tradisi masa lalu
kelokalan yang hendak dihadirkan dan diusung sebagai proyek katarsis kebudayaan

kota metropolitan.
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BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan

Sebagaimana telah disebutkan pada bagian pendahuluan di atas, bahwa
penelitian ini direncanakan multi years, yakni selama dua tahun, dengan fokus yang
berbeda untuk tiap tahunnya. Secara umum, untuk tahun pertama, difokuskan pada
upaya pengembangan produk keramik fungsional untuk mendukung perlengkapan
makan dan minum serta memasak (tableware dan cookware), yang bisa dipergunakan
untuk mendukung wisata kuliner berbasis kearifan lokal yang ada di Yogyakarta.
Kemudian untuk tahun kedua, difokuskan untuk kepentingan sosialisasi atau
desiminasi dari produk keramik yang dikembangkan sebagaimana dimaksud di
masyarakat, dengan sasaran utama, yakni sekolah dan industri mitra. Untuk sekolah
direncanakan adalah SMK yang berbasis seni rupa dan kriya; sedangkan untuk
masyarakat perajin, direncanakan di Pundong, Bantul, Yogyakarta.

Khusus untuk tahun pertama, pengembangan produk keramik sebagaimana
dimaksud, diharapkan menjadi alternatif inovasi yang mempunyai kekuatan pesan
yang cukup kuat untuk mendukung semakin tumbuh dan berkembangnya sektor

pariwisata, khususnya dalam bidang kulinari di Yogyakarta.
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B. Manfaat Penelitian
Manfaat atau urgensi atau keutamaan penelitian ini dapat dideskripsikan
dalam dua domain yakni teoretis dan praktis sebagai berikut.

1. Secara Teoretis

Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa hasil atau target luaran dari hasil
penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat keutamaan dari sisi pengembangan
keilmuan khususnya kriya keramik, terutama terkait secara khusus dengan inovasi
produk keramik fungsional untuk mendukung perlengkapan makan dan minum serta
memasak (tableware dan cookware), yang bisa dipergunakan untuk mendukung
wisata kuliner berbasis kearifan lokal yang ada di Yogyakarta. Di samping itu,
inovasi ini juga terkait dengan pengembangan khazanah material atau bahan baku
yang baru tanah liat untuk pembuatan keramik. Hal ini menjadi signifikan adanya,
ketika dikaitkan dengan adanya fakta bahwa banyak keterbatasan terkait dengan
ketersediaan stok atau deposit tanah liat klasik yang dijadikan sebagai bahan baku
pembuatan keramik baik seni maupun fungsional, baik yang ada di Yogyakarta

maupun di pelbagai tempat lain di Indonesia.

2. Secara Praktis

Sebagimana juga halnya telah disampaikan di atas, bahwa kebermaknaan dari
hasil atau target luaran penelitian ini sungguh mempunyai urgensi makna praktis bagi

masyarakat, yang dapat dipetakan dalam tiga kategori. Pertama bagi pengembangan
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pariwisata Yogyakarta, terutama untuk mendukung pengembangan infrastruktur atau
perlengkapan pendukung wisata kuliner di Yogyakarta. Kedua, adalah bagi
masyarakat perajin keramik terutama yang ada beberapa sentra di Yogyakarta, untuk
kemungkinan mendapatkan wawasan baru terutama terkait dengan ivovasi dan
pengembangan materialnya yang unik, misalnya dalam konteks ini adalah yanah liat
hasil hasil campuran antara lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi. Ketiga adalah
masyarakat dalam arti secara spesifik yakni persekolahan, hasil atau target luaran
penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi penting bagi pengkayaan keilmuan
Kriya Keramik, terutama terkait dengan pengembangan atau inovasi material baru
yang mestinya dapat senantiasa dikembangkan dalam kesadaran berkeilmuannya.
Bahkan dalam konteks yang spesifik, kebermanfaatan bagi sekolah SMK yang
berbasis Seni Rupa dan Kerajinan ini merupakan satu hal yang amat strategis bagi
komitmen pengembangan salah satu domain pendidikan vokasi yang mesti lebih
diupayakan terus dimasa mendatang demi menjawab akan kebutuhan tenaga

profesional dalam pembangunan.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini secara keseluruhan adalah
penelitian pengembangan (research and development/R&D) yang diadaptasi dari
modelnya Gall, Gall, & Borg (2003). Penerapan model R&D-nya Gall, Gall, & Borg
ini dengan cara mengkombinasikan antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif dan
sifanya longitudinal. Dikatakan longitudinal, karena penelitian ini sifanya
berkelanjutan, untuk jangka waktu yang relatif panjang (Muhadjir, 2002:34), yang
dalam konteks ini direncanakan selama dua tahun. Pendekatan R&D yang diadaptasi
dan dikembangkan dari modelnya dalam penelitian Gall, Gall, & Borg (2003) ini,
dalam pelaksanaan setiap tahunnya berbeda, sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam operasionalisasi metode ini,
khususnya untuk tahap atau tahun pertama adalah sebagai berikut: 1) Studi
pendahuluan (Define), yang di dalamnya terdapat kegiatan berupa pemetaan pelbagai
jenis alternatif produk keramik fungsional pendukung perlengkapan wisata kuliner
berbasis kearifan budaya lokal Yogyakarta yang hendak dikembangkan; 2)
Perancangan (Design), yakni merancang produk dan proses pengembangan; 3)

Pengembangan (Development), yakni mengembangkan sistem teknologi proses
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pemanfaatan lumpur Lapindo sebagai bahan baku keramik fungsional pendukung
perlengkapan wisata kuliner berbasis kearifan budaya lokal Yogyakarta; dan 4)

Validasi.

B. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuikan
dengan karakter jenis data yang hendak dikumpulkan. Khusus untuk tahun pertama
ini, yakni terkait dengan pengembangan produk keramik fungsional untuk pendukung
wisata kuliner ini, secara mendasar dibedakan antara data-data kuantitatif dan
kualitatif. Untuk data-data yang sifanya kuantitatif, yakni terkait dengan berbagai
data yang didapatkan dari hasil uji coba laboratorium, digunakan instrumen
seperangkat alat uji atau tes laboratorium kimiawi dan studio keramik yang sesuai
dengan substansi material dan kimiawi yang hendak dicari. Dalam konteks ini, uji
kimiawi sebagaimana dimaksud terutama untuk kepentingan uji kemungkinan
kandungan racun (toxicity). Sedangkan data-data kualitatif, yakni terutama terkait
dengan data-data pengembangan model keramik fungsional dengan menggunakan

instrumen observasi.

C. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian khususnya untuk tahun pertama ini,
dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis kuantitatif,

khususnya untuk kepentingan uji laboratorium terhadap kemungkinan kandungan



20

racun (foxicity) terutama adalah timbal (Pb) yang terdapat pada bahan produk
keramik yang dikembangkan ini. Sementara yang kedua, yakni analisis deskriptif
kualitatif digunakan dalam konteks kepentingan terkait dengan analisis terhadap
pengembangan prototype keramik fungsional pendukung perlengkapan kuliner yakni
makan dan minum dan juga untuk memasak (tableware/cookware), terutama dalam
konteks validasi ahli dalam forum group of discusion (FGD). Kemudian, untuk data
kualitatif secara keseluruhan, digunakan teknik analisis deskritif modelnya Miles dan
Huberman (1992) yang di dalamnya tercakup tiga hal pokok, yakni, reduksi data,

display (penyajian) data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
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BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana telah disampaikan pada sajian di Bab I bahwa penelitian tahun
pertama ini, fokusnya adalah untuk mengembangkan prototipe produk untuk
pemanfaatan lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi guna kepentingan pembuatan
keramik fungsional pendukung perlengkapan wisata kuliner berbasis kearifan lokal di
Yogyakarta.

Deskripsi selengkapnya terkait dengan keseluruhan pengembangan produk
keramik fungsional pendukung perlengkapan atau perabot makan dan minum, serta
memasak (tableware/cookware), untuk mendukung wisata kuliner berbasis kearifan

lokal di Yogyakarta sebagaimana dimaksud, yakni sebagai berikut.

A. Studi Pendahuluan (Define)

Studi pendahuluan dalam konteks penelitian ini mencakup tiga hal atau
kegiatan pokok. Pertama, melakukan studi pendahuluan ke beberapa rumah makan
dalam rangka pemetaan dan identifikasi pelbagai perlengkapan wisata kuliner
terutama yang menggunakan keramik yang merefleksikan kearifan budaya lokal di
Yogyakarta. Kedua, adalah kegiatan pengadaan bahan baku lumpur Lapindo dan abu
Gunung Merapi untuk pembuatan produk keramik ini. Sementara ketiga adalah
melakukan uji laboratorium kemungkinan kandungan racun (toxicity) terutama terkait

dengan kandungan timbal (Pb) dan cadmium (Cd) terhadap produk keramik yang
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akan dikembangkan. Perlu disampaikan bahwa ketiga tahapan itu, bukan sebagai
kegiatan yang sifatnya hierarkhis, sehingga dalam pelaksanaan bisa dilakukan
tahapan mana saja yang lebih awal atau sebaliknya kemudian atau akhir.

Pertama, melakukan studi pendahuluan ke beberapa rumah makan dalam
rangka pemetaan dan identifikasi pelbagai perlengkapan wisata kuliner terutama yang
menggunakan keramik yang merefleksikan kearifan budaya lokal di Yogyakarta.
Tahap ini merupakan tahap eksplorasi dimana peneliti mencari informasi terkait
dengan produk perlengkapan wisata kuliner. Eksplorasi ini dilakukan dengan
melakukan observasi di tempat yang berhubungan dengan wisata kuliner, diantaranya
adalah di rumah makan Bumbu Desayang ada di daerah Sagan, Yogyakarta dan
Bumbu Pawon atau Rumah Makan Demangan yang ada di kawasan Demangan, Catur
Tunggal, Depok, Sleman.

Berdasarkan hasil observasi ini didapatkan beberapa hal yang dapat dijadikan
pertimbangan untuk dilakukan perencanaan desain produk. Pertimbangan dalam hal
pengembangan produk setempat menjadi sesuatu yang baru dan berbeda dari produk
sebelumnya. Hal ini berarti setelah dilakukan proses eksplorasi ini didapatkan sebuah
inspirasi dan gagasan baru mengenai produk keramik perlengkapan wisata kuliner di

Yogyakarta. Berikut ini merupakan beberapa produk hasil observasi.
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Gambar 1. Beberapa Produk Perlengkapan Wisata Kuliner dari Keramik
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Gambar 2. Beberapa Produk Perlengkapan Wisata Kuliner dari Keramik
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Gambar 3. Beberapa Produk Perlengkapan Wisata Kuliner dari Keramik
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
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Selain produk di atas, masih banyak lagi produk yang berkaitan dengan
perlengkapan wisata kuliner di Yogyakarta, seperti wajan, kuali, kérén, piring, gelas,
lepek, tempat cuci tangan, dan beberapa macam produk lainnya. Berdasarkan hasil
observasi itu menunjukkan bahwa sebenarnya produk keramik yang ada dan
difungsikan sebagai pendukung perlengkapan atau perabot makan dan minum di
beberapa rumah makan tersebut dapat dikatakan merupakan perlengkapan klasik
tradisi yang digunakan pada zaman dahulu terutama di kampung-kampung atau desa,
sebelum kemudian di zaman modern kekinian lebih banyak digantikan dengan
pelbagai produk modern yang terbuat misalnya dari stenlis, alumunium, keramik
porselin, plastik, dan lain sebagainya. Pelbagai peralatan keramik yang bernuansakan
citra makna kampung atau desa di masa lampau itu, diharapkan menimbulkan kesan
makna eksotisme dan juga romantisisme ingatan masa lalu, sehingga banyak orang
yang tertarik.

Namun dari hasil observasi tersebut, ditemukan beberapa hal penting yang
akan digunakan sebagai bahan untuk pengembangan produk keramik dalam konteks
penelitian ini, yakni bahwa pelbagai produk keramik yang ada tersebut cenderung
relatif bermakna umum, sehingga kurang adanya pesan tertentu yang khas baik terkait
dengan bahan baku maupun dengan ikon penanda wilayah Yogyakarta. Berdasarkan
hasil observasi inilah, maka dihasilkan pertimbangan penting dalam kaitannya dengan
konteks pengembangan yang dapat dilakukan dalam penelitian ini, guna memberikan

inovasi produk, khususnya dalam hal berkonteks pada nilai-nilai kearifan lokal
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Yogyakarta. Dengan demikian, produk yang dihasilkan dapat menjadi ikon atau
kekhasan tersendiri untuk Yogyakarta.

Paling tidak terdapat dua kekuatan penanda terhadap produk keramik yang
dikembangkan dalam konteks ini, yakni dari sisi bahan bakunya yakni tanah liat hasil
olahan dari campuran lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi Yogyakarta.
Sementara itu yang kedua adalah dengan memberikan ikon penanda khas tentang
Yogyakarta. Dari hasil kegiatan FGD yang dilaksanakan kemudian disepakati bahwa
penanda khas yang diharapkan menjadi sangat ikonik untuk tempat Yogyakarta
adalah dengan mengedepankan identitas branding yang baru yang dimiliki
Yogyakarta sejak tahun 2015 ini, yakni dengan istilah “Jogja istimewa”. Branding
baru ini menggantikan yang ada sebelumnya yang berbunyi “Jogjakarta, The Never
Ending Asia”. Pilihan atas penanda ikonik Yogyakarta tersebut berdasarkan
pertimbangan, bahwa ikonik tersebut cukup kuat pada saat ini. Di samping itu adalah,
bahwa penanda-penanda lainnya kiranya sudah terlampau klasik, misalnya terkait
dengan kraton, tugu, batik, wayang, dan lain sebagainya. Kemudian, penanda tersebut
diwujudkan dalam penerapannya dikombinasikan dengan pesan lumpur Lapindo dan
abu Gunung Merapi Yogyakarta, yang memang menjadi bahan baku utama dalam
pengembangan atau pembuatan produk keramik ini. Kombinasi di antara kedua
penanda yang disatukan dalam karya keramik tersebut diharapkan memiliki kesan
kunikan dan daya tarik yang khas.

Tahap kedua adalah kegiatan pengadaan bahan baku lumpur Lapindo dan abu

Gunung Merapi untuk pembuatan produk keramik ini. Untuk kegiatan ini
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dilaksanakan pada bulan Agustus 2015. Dapat disampaikan bahwa lokasi spesifik
tempat pengambilan sampel lumpur Lapindo yang akan dijadikan bahan penelitian
ini, yakni di Desa Karang Bendo, Kecamatan Tanggulangin, Sidoarjo, Jawa Timur,
yang jaraknya sekitar 12 km sebelah selatan kota Sidoarjo. Kecamatan ini berbatasan
dengan Kecamatan Gempol (Kabupaten Pasuruan) di sebelah selatan. Sebagaimana
diketahui, bahwa banjir Lumpur Panas Sidoarjo atau Lumpur Lapindo atau Lumpur
Sidoarjo, adalah peristiwa menyemburnya lumpur panas di lokasi pengeboran
Lapindo Brantas Inc., di Dusun Balongnongo, Desa Renokenongo, Kecamatan
Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, sejak tanggal 29 Mei 2006. Semburan
lumpur panas ini telah mengakibatkan tergenangnya kawasan permukiman, pertanian,
dan perindustrian di tiga kecamatan di sekitarnya, serta memengaruhi aktivitas
perekonomian di Jawa Timur. Meskipun tempat atau lokasi pengambilan sampel
lumpur ini dapat dikatakan cukup jauh dari lokasi semburan, namun dapat dikatakan
bahwa kemungkinan sampel lumpur tersebut tidak ada perbedaan yang signifikan jika
dibandingkan dengan yang berada di dekat lokasi semburan. Karena memang
semburan lumpur itu mengalir dan menggenai banyak wilayah, hingga jika dilihat,

pemandangannya mirip lautan lumpur.



Gambar 4. Tim Peneliti sedang Mengambil Lumpur Lapindo di Sidoarjo
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
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Gambar 5. Tim Peneliti sedang Mengambil Lumpur Lapindo di Sidoarjo
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Sedangkan untuk mendapatkan sampel abu gunung Merapi diperoleh di
Dusun Ngancar, Desa Glagahharjo, Kecamatan Cangkringan, Sleman, Yogyakarta,
yang letaknya kurang lebih 5-7 km dari puncak gunung Merapi. Desa ini merupakan
salah satu kawasan yang hancur, bukan hanya diterjang oleh awan panas, melainkan
juga oleh luapan abu atau pasir dari erupsi gunung Merapi, sewaktu terjadi letusan

tahun 2010 yang lalu.
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Gambar 6. Tim Peneliti sedang Mengambil Abu Gunung Merapi
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Sementara itu tahap yang ketiga, adalah kegiatan terkait dengan uji
laboratorium kemungkinan kandungan racun (foxicity) terutama terkait dengan
kandungan timbal (Pb) dan cadmium (Cd) terhadap produk keramik yang akan

dikembangkan, baik keramik glasir maupun non glasir, dapat disampaikan bahwa
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tidak ditemukan atau tidak terdeteksi. Uji laboratorium ini dilaksanakan pada bulan

Agustus 2015, di laboratorium Chem-Mix Pratama Yogyakarta.

B. Perancangan (Design)

Dalam tahapan perancangan (desaining) ini, terdapat dua hal utama yang
dilaksanakan. Pertama, melakukan proses desaining untuk pembuatan
model/prototype produk keramik fungsional pendukung peralatan wisata kuliner
berbasis kearifan budaya lokal di Yogyakarta. Kedua adalah melakukan perancangan
terkait dengan pemberian penanda ikonik yang khas tentang Yogyakarta dan juga
pesan lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi Yogyakarta, yang ada pada produk
keramik yang dikembangkan.

1. Desain Produk Keramik Fungsional Berbasis Kearifan Lokal di Yogyakarta

Desain produk merupakan sebuah proses menemukan sebuah gambaran yang
lengkap mengenai apa yang akan dibuat dan dimplementasikan dalam wujud yang
nyata. Dalam hal ini membutuhkan tingkat kreativitas yang tinggi dimana pada
pembuatan desain ini dilakukan pengembangan yang berdasarkan pada konteks
kearifan lokal di Yogyakarta. Desain-desain yang dibuat menggunakan acuan
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di berbagai tempat di Yogyakarta,
khususnya yang berkaitan dengan peralatan wisata kuliner di Yogyakarta.

Desain produk yang dibuat dalam penelitian ini meliputi produk-produk yang
terkait dengan perlengkapan wisata kuliner. Berkaitan dengan hal tersebut, proses

pembuatan desain ini pada prinsipnya dilakukan dengan menerapkan metode
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penciptaan karya seni, yaitu dimulai dengan eksplorasi, perencanaan, dan pembuatan
produk.

Tahap eksplorasi merupakan tahap dimana peneliti mencari informasi terkait
dengan produk perlengkapan wisata kuliner. Eksplorasi ini dilakukan dengan
melakukan observasi di tempat yang berhubungan dengan wisata kuliner, diantaranya
adalah di rumah makan Bumbu Desa dan Bumbu Pawon atau Rumah Makan
Demangan yang ada di Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi ini didapatkan
beberapa hal yang dapat dijadikan pertimbangan untuk dilakukan perencanaan desain
produk. Pertimbangan dalam hal pengembangan produk setempat menjadi sesuatu
yang baru dan berbeda dari produk sebelumnya.

Setelah tahap eksplorasi selesai dilakukan, dilanjutkan dengan proses
perencanaan produk. Perencaan ini dilakukan dengan menggambar produk dalam
bentuk yang visual. Proses dimulai dengan mencoba-coba menggambar di atas kertas
produk-produk yang akan dibuat. Gambar yang dibuat ini di dalamnya bukan saja
menyangkut nilai-nilai estetis saja, namun juga mempertimbangkan ergonomi
produk. Berdasarkan keestetisan desain, dibuat dengan merubah bentuk-bentuk
menjadi sesuatu yang sedikit berbeda, sedangkan dari sisi ergonomi, pengolahan
ukuran menjadi penting ketika dihadapkan pada ukuran yang sesuai dengan
kenyamanan produk saat digunakan. Oleh karena jumlah produk yang dibuat cukup
banyak (kurang lebih 35 buah), maka berikut ini akan diberikan beberapa contoh
sebagai sampel terkait dengan proses desaining pembuatan produk keramik ini. Yang

secara prinsip untuk keseluruhan produk yang dibuat ini, mempunyai kemiripan atau
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kesamaan dalam pembuatan desainnya, hanya yang membedakan adalah jenis
produknya saja.

Sebagai contoh adalah desain wajan. Dalam proses desain bentuk gagang atau
kuping wajan disesuaikan dengan bentuk wajan itu sendiri, baik dari sisi penyesuaian
alur bentuk maupun ukuran dan ketebalannya. Penyesuaian alur bentuk adalah bentuk
kuping dibuat sedikit naik melebar keluar. Hal ini ditujukan agar dari sisi bentuknya
didapatkan sebuah irama dimana lengkungan di dalam wajan diakhiri dengan sebuah
alur yang nyaman untuk dilihat. Sedangkan dari sisi ukuran disesuaikan dengan
ketebalan wajan, dan juga dari sisi lubang yang dibuat dengan sedemikian rupa, agar
keempat jari dapat masuk dalam lubang pada saat mengangkat. Bentuk kuping dibuat
tebal agar memberikan kesan kuat dan kokoh sehingga pada saat proses pengangkatan
tidak dirasa akan patah maupun rusak. Selain itu, desain yang dubuat juga tutupnya.
Konsep yang mencakup bentuk dan hadlenya. Bentuknya dibuat dengan
menyesuaikan dengan wajannya yang melengkung, ukurannya disesuaikan dengan
ukuran wajan agar pada saat diletakkan tutup tidak banyak bergeser dan mudah untuk
diletakkan maupun diangkat. Sedangkan dari sisi handle dibuat sedemikian rupa agar
pada saat peroses pengangkatan dapat dilakukan dengan mudah dan aman untuk

dipegang. Berikut ini merupakan hasil gambar kerja dari wajan.
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Gambar 7. Gambar Kerja Wajan Bertutup
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Gambar di atas merupakan gambar kerja yang meliputi tampak atas dan
tampak samping. Selain itu, guna menunjukkan ketebalan dan bentuk bibir benda
kerja, maka dibuat pula tampak potongan. Ketebalan menunjukkan ukuran ketebalan
yang proporsional dari produk yang dibuat, sedangkan bentuk bibir menggambarkan
ujung dari benda kerja yang dibuat agar nampak lebih indah dan nyaman untuk
digunakan. Bentuk bibir yang tumpul dan bulat memberikan kesan aman untuk

dipegang atau disentuh, dan juga dari sisi estetis juga menunjukkan kesatuan dari
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keseluruhan bentuk benda kerja. Berikut ini merupakan gambar kerja wajan dengan

tampak potongan.

Gambar 8. Gambar Kerja Wajan Tampak Potongan
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Hal di atas merupakan pembahasan mengenai desain produk wajan. Lain
halnya lagi ketika membicarakan piring segitiga. Produk ini merupakan sebuah kreasi
baru dimana biasanya priring hanya sekedar dibuat bulat saja. Piring dibuat dalam
bentuk segitiga karena bentuk seperti ini masih jarang ditemukan dalam wisata
kuliner. Dari segi estetis secara harmoni dan seimbang bentuk piring segitiga ini
sangat terlihat, khususnya pada lengkungannya dan posisi penagmbilan ketiga sudut
sehingga membentuk segitiga sama sisi. Sedangkan dari ergonomi yang menjadi
pertimbangan pertama adalah keamanan, yaitu dilakukan dengan memberikan sebuah
lengkungan pada sudut-sudut yang dirasa akan berbahaya pada tangan. Berikut ini

merupakan gambar kerja piring segitiga.
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Gambar 9. Gambar Kerja Piring Segitiga
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Tampak atas menunjukkan gambaran piring dari ukuran dan bentuknya.
Nampak dari ukurannya yang panjang dan lebarnya sama bahwa secara prinsip dalam
pembuatannya terlebih dahulu dibuat lingkaran sempurna, selanjutnya dipotong
sehingga membentuk piring yang demikian. Sedangkan dari sisi bentuknya
menggambarkan bahwa bentuk segitiga yang diharapkan adalah segitiga sama sisi
yang pada sudut-sudutnya dibuat dengan lebih fleksibel dan tidak kaku.

Gambar tampak samping menunjukkan gambaran dari sisi bentuk piring,
khususnya ketinggian piring dan bentuk lengkungan dari kaki hingga bibir. Hal ini
penting ketika dihadapkan pada bentuk estetis produk yang tepat sehingga nyaman

untuk dilihat. Selain itu, tampak samping ini juga menunjukkan ketinggian yang
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berbeda antara ujung sudut segitiga dan sisi tengahnya. Gambar ini juga
menunjukkan sesuatu yang tidak tampak dari sisi atas yang hanya terlihat datar saja.
Maka dari itu, tampak samping ini sangat menunjuang dari keseluruhan gambar kerja
untuk mendapatkan detail ukuran dan bentuknya.

Selain wajan dan piring segitiga, perencanaan desain produk yang
dikembangkan adalah cething atau tempat nasi. Cething ini diadopsi dari bentuk
tempat nasi pada umumnya yang terbuat dari besi atau alumunium. Namun, dalam hal
ini desain dibuat untuk pembuatan desain produk keramik. Desain yang dibuat yaitu

badan dan tutup cething. Berikut ini merupakan gambar kerja cething.
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Gambar 10. Gambar Kerja Cething
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
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Cething ini didesain dengan analisis kebutuhan untuk tempat nasi. Dari sisi
ukuran ini ditentukan untuk menempatkan nasi dengan jumlah yang cukup banyak,
sedangkan dari sisi bentuknya dibuat yang khas dengan bentuk ukuran cething pada
umumnya. Hal ini dikarenakan bentuk ini sudah khas bagi masyarakat, hanya
ditambahkan dan dirubah pada bagian pegangan tangan atau kupingnya, serta
penambahan tutup pada bagian atasnya.

Bentuk cething dibuat dengan proporsional agar dalam penggunaannya tidak
dirasa berat pada saat mengangkat. Tujuannya apabila cething diberi nasi berat yang
diangkat tidak terlalu berat atau berlebihan. Maka dari itu, perhitungan mengenai
ketebalannya sangat diperhitungkan. Pada bagian badan maupun tutupnya dibuat
lubang-lubang yang berfungsi apabila nasi dalam kondisi panas, uap dapat keluar
dengan lancar.

Keseluruhan desain produk keramik perlengkapan wisata kuliner berbasis
kearifan lokal di Yogyakarta ini dibuat dengan memperhatikan estetis dan
ergonominya. Pengembangan dari hasil produk yang telah ada, khususnya pada
pemberian tambahan yang memberikan ciri khas, sehingga memberi nilai estetis pada
produk tersebut. Pengembangan produk paling banyak adalah mengenai bentuknya.
Bentuk dikembangkan menurut dengan kebutuhan dengan mempertimbangkan
kenyamanan. Contohnya adalah pada produk seperti piring yang tadinya sangat berat
ketika diangkat, dikembangan bentuknya dengan desain ketebalan yang proporsional.
Selain itu, bentuk mangkuk yang kebanyakan hanya bulat saja dikembangkan

menjadi bentuk segitiga, segiempat, segilima, dan oval, tak lain tujuannya adalah
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mendapatkan bentuk yang baru dan unik, serta membuat kenyamanan produk yang
lebih baik.

Bentuk-bentuk desain produk yang dibuat pada dasarnya sangat
memperhatikan detail, khususnya pada ukuran dan bentuknya. Tujuannya adalah
untuk mendapatkan bentuk yang bernilai estetis dengan berdasarkan ketentuan
ergonomi, sehingga produk yang dihasilkan memiliki nilai estetis, aman, dan nyaman
untuk digunakan. Selain itu, proses pengerjaan yang detail menggunakan aplikasi
program desain grafis, yaitu Corel Draw. Pemilihan program ini lebih ditujukan pada
kemudahan dan kenyamanannya untuk membuat desain yang detail, rumit, dan
banyak perhitungan presisi.

Proses pembuatan desain dengan aplikasi Corel Draw dimulai dengan
membuat desain gambar pada kertas, kemudian dimasukkan dalam PC dalam bentuk
gambar, selanjutnya dibuat ulang gambar yang dibuat menggunakan 7oo!/ yang ada
pada aplikasi ini. Pembuatan ulang dilakukan dengan cara merapikan bentuk dan
menyempurnakannya. Dalam hal ini adalah mengurangi bagian yang tidak diperlukan
dan menambahkan bagian yang baik untuk menunjang bentuk yang lebih baik dari
gambar. Dengan demkian, desain produk keramik perlengkapan wisata kuliner
berbasis kearifan lokal di Yogyakarta ini dibuat dengan banyak pertimbangan dan
pengembangan, pada akhirnya desain yang telah selesai dibuat siap untuk
diimplementasikan dalam wujud yang nyata, yaitu menjadi keramik fungsional, yang
dalam proses pembuatannya meliputi berbagai tahap, seperti pengolahan tanah,

pembentukan, pembakaran, dan pengglasiran.
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Hasil dari proses perencanaan ini adalah gambar kerja yang telah dimodifikasi
dan dikembangkan dengan sedemikian rupa, sehingga menghasilkan desain-desain
yang unik dan khas keyogyakartaan. Berdasarkan hasilnya yang sejumlah 19 gambar
kerja. 19 gambar kerja tersebut merupakan jumlah variasi produk yang telah
dikembangkan secara kreatif. Dari 19 gambar kerja tersebut secara prinsip terbagi
menjadi beberapa kategori, yaitu perlengkapan masak, perlengkapan makan, dan
perlengkapan minum. Kategori perlengkapan masak meliputi keren, wajan, kuali, dan
kendi. Sedangkan perlengkapan makan meliputi piring persegi, mangkuk buah bulat,
mangkuk sayur, mangkuk kecil, mangkuk buah oval, cething, piring segitiga, piring
segilima. Pada perlengkapan minum adalah teko set yang meliputi teko, gelas, dan
lepek. Namun perlu disampaikan bahwa untuk produk keramik kategori perlengkapan
memasak dalam hal ini dalam pemfungsian realnya dalam konteks rumah makan
tidak dalam pengertian yang sebenarnya yakni untuk memasak, melainkan lebih
untuk menaruh tempat masakan baik sayuran, lauk maupun minuman sebelum
dihidangkan menggunakan tempat makan dan minum. Karena untuk memasak
makanan dan minuman yang ada tetap menggunakan peralatan standar modern yang
ada, misalnya menggunakan pelbagai jenis panci alumunium atau sejenisnya.

Semua gambar kerja tersebut merupakan perlengkapan yang bersifat primer
dalam wisata kuliner berbasis kearifan lokal di Yogyakarta. Adapun tujuannya adalah
guna memperhitungkan dan peluang produk keramik untuk dapat masuk pada setiap
lokasi wisata kuliner di Yogyakarta. Selain itu, dengan membuat desain produk

primer ini dapat dijadikan sebuah inovasi bagi dunia wisata kuliner di Yogyakarta
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bahwa sesuatu yang bersifat baru dan unik tidak selalu berkaca pada konteks
kekinian, namun juga inovasi juga dapat berbasis kearifan lokal. Dengan demikian,
perencanaan ini menghasilkan gambar kerja produk keramik yang berbasis kearifan
lokal di Yogyakarta dengan penuh pertimbangan, khususnya nilai estetis dan
ergonominya, sehingga gambar kerja yang dibuat ini dapat dijadikan acuan untuk
proses implementasi produk dalam wujud keramik yang bernilai estetis tinggi dengan

pertimbangan ergonomi yang berbasis kearifan lokal Yogyakarta.

2. Desain Penanda Keramik Fungsional Berbasis Kearifan Lokal Yogyakarta
Sebagaimana disampaikan sejak awal bahwa paling tidak terdapat dua
kekuatan penanda dalam konteks inovasi pembuatan produk keramik ini, yakni
pertama, adalah dari sisi bahan bakunya, yakni tanah liat olahan hasil campuran
antara lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi Yogyakarta. Sementara yang kedua,
adalah identitas terkait dengan lokalitas ke-Yogyakarta-an. Kedua hal ini secara
kombinatif, diharapkan memberikan kesan penanda khas yang kuat terhadap
keberadaan produk keramik ini. Oleh karena itu, setelah melalui proses perencanaan
dengan mempertimbangkan berbagai hal, termasuk masukan dari beberapa pihak
(terutama ahli desain, keramik, dan juga ahli budaya) sewaktu dilaksanakan FGD,
kemudian disepakati penanda sebagaimana dimaksud yakni berupa satu gambar atau
semacam logo yang merefleksikan kedua substansi pesan tersebut, yakni pesan terkait

dengan lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi, serta kelokalan Yogyakarta.
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Untuk penanda yang terkait dengan lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi,
diwujudkan dalam bentuk semacam logo yang diwujudkan dalam dua bentuk, yakni
simbol tulisan LM yang telah distilisasi yang berarti lumpur Lapindo dan Abu
Gunung Merapi, serta tulisan lumpur Lapindo Abu Gunung Merapi. Sementara itu
untuk penanda kekhasan kelokalan Yogyakarta diputusakan berupa logo city
branding Yogyakarta yang terbaru yakni berupa kata-kata slogan yang berbunyi
“jogja istimewa”. Sebagaimana deketahui bahwa city branding dapat dikatakan
sebagai strategi dari suatu kota atau wilayah untuk membuat positioning yang kuat di
dalam benak masyarakat, seperti layaknya positioning sebuah produk atau jasa,
sehingga kota dapat dikenal secara luas baik regional ataupun global. Untuk konteks
Indonesia, jauh sebelum konsep city branding muncul, sudah banyak kota yang telah
memiliki positioning jati diri kuat yang dapat dianggap sebagai cikal bakal sebuah
citra (branding). Contohnya Kota Bandung sebagai ‘kota kembang’ atau ‘paris van
java’. Kota Denpasar sebagai ibukota Provinsi Bali sebagai ‘pulau dewata’. Termasuk
juga Yogyakarta diposisikan sebagai ‘kota pelajar’ atau ‘kota budaya’.

Dalam proses pembuatan penanda tersebut, sebelumnya sempat terfikirkan
untuk mencoba mengedepankan beberapa ikonik khas Yogyakarta yang selama ini
dikenal luas di masyarakat misalnya, tugu, kraton, malioboro, wayang, batik, kersi,
andhong, dan masih banyak lagi yang lainnya. Namun setelah mempertimbangkan
pelbagai hal yang ada, maka keputusan menggunakan slogan terbaru Yogyakarta,
yakni “jogja istimewa” dianggap yang cukup paling kuat. Berikut adalah penanda

produk keramik sebagaimana yang dimaksud.
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Lumpur Lapindo

Jogia

Gambar 11. Desain Penanda Identitas Keramik yang Akan Dikembangkan
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
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C. Pengembangan (Development)

Pada fokus tahapan pengembangan produk keramik ini dapat dikatakan
merupakan proses yang memakan waktu yang paling panjang dari keseluruhan proses
yang ada. Di dalamnya terdapat beberapa tahapan kegiatan, yakni mulai dari
melakukan pengolahan bahan baku tanah liat campuran antara lumpur Lapindo dan
abu gunung Merapi sampai pada kegiatan pembentukan dan juga pembakaran.
Berikut adalah sajian selengkapnya terkait dengan tahapan proses pengembangan
produk keramik sebagaimana dimaksud.

1. Pengolahan Bahan Tanah Liat Campuran Lumpur Lapindo dan Abu Gunung

Merapi

Dalam hal ini akan dibahas mengenai cara pengolahan tanah liat campuran
lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi. Pengolahan tanah liat dilaksanakan di
P4TK Seni dan Budaya Yogyakarta. Secara prinsip pengolahan tanah ada dua, yaitu
teknik basah dan teknik kering. Setiap teknik memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing. Proses pengolahan tanah liat campuran lumpur Lapindo dan abu
gunung Merapi dilakukan dengan kedua teknik tersebut.Berikut ini adalah penjelasan
mengenai pengolahan tanah liat campuran lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi
sebagai bahan utama pembuatan produk kreamik fungsional pendukung perlengkapan

wisata kuliner berbasis kearifan lokal di Yogyakarta.
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a. Pengolahan Tanah Liat Campuran Lumpur Lapindo Dan Abu Gunung
Merapi Dengan Teknik Basah
Pengolahan tanah liat dengan teknik basah dilaksanakan di P4ATK Seni dan

Budaya Yogyakarta. Teknik ini memiliki keunggulan, yaitu khususnya pada
penghematan tenaga yang dikeluarkan serta kecepatan dalam proses pengolahannya.
Selain itu, dalam pengolahannya juga dapat dilakukan dalam skala yang banyak
sekaligus atau dalam satu waktu saja.

Proses pengolahan tanah liat ini dimulai dengan persiapan alat dan bahan,
pencacahan dan pengeringan, perendaman, pengadukkan, penyaringan, pencampuran,
pengurangan kadar air dalam tanah, serta pengulian dan pemeraman. Semua kegiatan
tersebut dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan antara tahap satu
dengan yang lainnya. Berikut ini merupakan penjelasan pengolahan tanah liat
campuran lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi dengan teknik basah.

1) Persiapan Alat Tanah Liat Campuran Lumpur Lapindo dan Abu Gunung
Merapi

Persiapan alat pada pencamupuran lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi
ini dilakukan di studio keramik P4TK seni dan budaya Yogyakarta. Alat yang
diperlukan untuk melakukan teknik basah ini adalah meliputi timbangan, bak
perencaman tanah, blunger, karung, dan saringan 60 mesh. Berikut adalah penjelasan
mengenai fungsi dari alat yang diperlukan untuk pengolahan tanah teknik basah.

1) Timbangan, berfungsi untuk menimbang berat lumpur Lapindo pada kondisi
kering sesudah dijemur dibawah terik matahari, dan juga untuk menimbang abu

gunung Merapi pada kondisi kering.
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2) Bak perendaman tanah, bak ini berfungsi untuk merendam lumpur Lapindo
setelah dijemur di bawah terik matahari. Bak yang digunakan berbentuk tong
besar. Hal ini ditujukan agar dapat mampu menampung lumpur Lapindo dalam
jumlah yang besar.

3) Blunger, merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mengaduk bubur tanah
liat dengan jumlah yang banyak.

4) Karung, dimanfaatkan untuk proses pengurangan kadar air dalam tanah liat
setelah proses pencampuran.

5) Saringan 60 mesh, saringan ini terbuah dari kawat baja yang tersusun menjadi
sebuah jaring yang kuat untuk menyaring lumpur Lapindo pada kondisi basah

dan abu gunung Merapi pada kondisi kering.

2) Pencacahan dan Pengeringan Lumpur Lapindo dan Abu Gunung Merapi

Pencacahan secara prinsip ditujukan untuk mengecilkan ukuran bongkahan
lumpur Lapindo menjadi ukuran yang kecil. Pencacahan dilakukan dengan cara
menunmbuk lumpur Lapindo yang diberikan alas di bawahnya menjadi ukuran yang
cukup kecil, sehingga mempercepat proses pengeringan. Pencacahan dilakukan
bersamaan dengan proses pengeringan langsung di bawah sinar matahari, seperti

gambar di bawabh ini.
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Gambar 12. Proses Pencacahan dan Pengeringan Lumpur Lapindo
(Sumber:Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Dalam pengerjaannya tidak memakan waktu yang lama, khususnya pada
tahap pencacahan. Pencacahan dilakukan dengan memukul-mukul lumpur Lapindo
menggunakan palu hingga menjadi ukuran yang kecil dan bahkan hingga menjadi
bubuk. Kadar air yang terkandung dalam lumpur Lapindo yang tidak terlalu banyak
mempercepat proses pencacahan ini. Kendala yang dialami hanyalah lengket-lengket
lumpur Lapindo pada palu sehingga kadang harus dibersihkan dahulu untuk
memudahkan proses pencacahan. Proses ini memakan waktu satu hari penuh hingga
benar-benar lumpur Lapindo menjadi ukuran yang cukup kecil dan cepat untuk proses

pengeringan.
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Pada proses pengeringan sendiri memakan waktu tiga hari untuk lumpur
Lapindo benar-benar kering. Proses pengeringan ini pada dasarnya ditujukan untuk
mempercepat proses perendaman. Semakin kering lumpur Lapindo akan semakin
cepat pula peneyerapan air pada saat perendaman. Selain itu, pengeringan ini
bertujuan untuk mengukur berat kering sebelum proses perendalam dilakukan. Hal ini
ditujukan pada pembuatan formula tanah liat yang akan dibuat, yaitu berat kering
lumpur Lapindo dibandingkan dengan berat kering abu gunung Merapi. Dengan
demikian, lumpur Lapindo yang dalam kondisi kering siap untuk direndam dalam bak

perendaman tanah.

3) Perendaman Lumpur Lapindo

Perendaman merupakan proses dimana lumpur Lapindo yang dalam kondisi
kering dilakukan dalam bak untuk kemudian diberikan air yang merendamnya.
Namun, sebelum perendaman dilakukan terlebih dahulu lumpur Lapindo ditimbang
menggunakan timbangan. Berdasarkan hasil penjumlahan semua tanah, menunjukkan
bahwa berat keseluruhan lumpur Lapindo pada kondisi kering adalah sekitar 250 kg.
Berikut ini adalah proses saat pernimbangan lumpur Lapindo dalam kondisi yang

kering.
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Gambar 13. Proses Penimbangan Lumpur Lapindo
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Setelah didapatkan berat kering kemudian lumpur Lapindo mulai direndam
menggunakan bak perendaman. Proses ini memakan waktu selama dua hari penuh
hingga lumpur Lapindosiap untuk tahap selanjutnya, yaitu pengadukkan. Proses
perendaman lumpur Lapindo dilakukan hingga secara keseluruhan lumpur Lapindo
dalam bak perendaman menjadi bubur. Guna keperluan pengecekan, sesekali bubur
tanah liat diaduk menggunakan sebuah stik kayu. Apabila dirasakan dalam
pengadukan terasa berat, maka tingkat kebasahan tanah liat belum merata, namun jika
diaduk dengan mudah maka kondisi kebasahan bubur lumpur Lapindo telah merata
dan siap untuk diaduk menggunakan mesin blunger. Berikut ini adalah kondisi

lumpur Lapindo dalam bak perendaman.
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Gambar 14. Proses Perendaman Lumpur Lapindo dalam Bak Perendaman
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

4) Pengadukkan Lumpur Lapindo dalam Blunger

Proses pengadukkan lumpur Lapindo menggunakan alat yang disebut dengan
Blunger. Alat ini pada dasarnya ditujukan untuk membuat bubur tanah liat agar secara
keseluruhan tanah liat mendapatkan kadar air yang sama dan tidak ada gumpalan
dalam lumpur Lapindo. Setelah dua hari dalam perendaman lumpur Lapindo cukup
encer dan siap untuk proses pengadukkan menggunakan mesin Blunger. Proses
pemindahan dari lumpur Lapindo yang berada dalam bak perendaman ke dalam
Blunger menggunakan gayung. Berikut ini adalah proses pengadukkan lumpur

Lapindo dalam blunger.
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Gambar 15. Proses Pengadukan Lumpur Lapindo dalam Blunger
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Dalam proses pengadukkan menggunakan blunger ini memakan waktu yang
cukup singkat, yaitu hanya sekitar 3 jam. Setelah proses pengadukan selesai
kemudian kran pada blunger dibuka agar lumpur Lapindo yang sudah menjadi bubur
keluar dan masuk pada ember untuk siap disaring. Hasil dari proses pengadukkan ini
adalah bubur lumpur Lapindo dengan kadar air yang cukup banyak. Maka dari itu,
dilakukan proses yang disebut dengan pengendapan. Proses pengendapan lumpur
Lapindo ini membutuhkan waktu satu hari penuh hingga benar-benar lumpur Lapindo
mendendap ke bawah dan akan terdapat sisa air di atas permukaan lumpur Lapindo.

Air tersebut kemudian dibuang hingga hanya tersisa lumpur Lapindo saja.
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5) Penyaringan Lumpur Lapindo dan Abu Gunung Merapi

Tahap setelah proses pengadukan dan pendendapan adalah penyaringan
lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi menggunakan saringan yang berukuran 60
mesh. Perlu diketahui disini bahwa dalam pengolahan antara lumpur Lapindo dan abu
gunung Merapi ini berbeda. Lumpur Lapindo diolah dengan teknik basah agar dengan
mudah diolah dengan jumlah yang banyak. Sedangkan abu gunung Merapi diolah
dengan teknik kering karena secara kondisi abu gunung Merapi mudah untuk diolah
dalam kondisi yang kering.

Proses penyaringan lumpur Lapindo menggunakan saringan 60 mesh cukup
cepat dan tidak memakan waktu yang lama. Hal ini dikarenakan dengan teknik basah
lumpur Lapindo lebih mudah untuk disaring dibandingkan dengan teknik kering.
Kondisi lumpur Lapindo yang padat atar partikel menjadikan secara prinsip sulit
untuk diolah dengan teknik kering. Adapun bila ingin diolah menggunakan teknik
kering, keadaan lumpur Lapindo harus benar-benar kering, sehingga memungkinkan
untuk diubah menjadi butiran-butiran yang sangat kecil dan memasuki saringan 60
mesh. Sedangkan apanila diolah dengan teknik basah, sifat tanah yang padat antar
partikel itu dapat direnggangkan dengan bantuan air, sehingga memungkinkan
partikel tanah menjadi lebih lebar dan mudah untuk masuk dalam penyaringan.

Berikut ini adalah proses penyaringan lumpur Lapindo.
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Gambar 16. Proses Penyaringan Lumpur Lapindo
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Partikel yang terkandung dalam lumpur Lapindo serta kadar minyak pada
lumpur Lapindo membuatnya mudah untuk dikerjakan ketika dalam kondisi yang
cukup basah menyerupai bubur. Penyaringan dilakukan dengan menggunakan
semacam papan kayu kecil untuk memudahkan lumpur Lapindo masuk ke dalam
penyaringan. Kotoran yang tertinggal di dalam saringan tidak terlalu banyak, yaitu
paling banyak adalah kerikil kecil. Sedangkan yang masuk ke dalam penyaringan
adalah partikel tanah yang cukup kecil yang seperti debu.

Apabila lumpur Lapindo disaring dalam kondisi basah, abu gunung Merapi
diolah dalam kondisi kering, yaitu setelah abu gunung Merapi di jemur hingga kering

kemudian ditimbang dan disaring menggunakan saring yang sama, yaitu berukuran
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60 mesh. Dalam prosesnya penyaringan abu gunung Merapi lebih cepat dibandingkan
penyaringan lumpur Lapindo. Hal ini dikarenakan ukuran partikel abu gunung Merapi
yang serupa debu, sehingga mudah untuk disaring. Berikut ini adalah proses

penyaringan abu gunung Merapi.

Gambar 17. Proses Penyaringan Abu Gunung Merapi
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

6) Pencampuran Lumpur Lapindo dan Abu Gunung Merapi

Pencampuran adalah proses dimana antara lumpur Lapindo dan abu gunung
Merapi dicampur menjadi satu dengan perbandingan 50:50. Pencampuran dilakukan
dengan memasukkan abu gunung Merapi dan lumpur Lapindo yang sebelumnya telah
dihitung berat keringnya ke dalam mesin Blunger. Tahap selanjutnya adalah proses

pengadukkan dengan mesin Blunger, yaitu membutuhkan waktu sekitar 3 jam untuk
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mendapatkan hasil yang benar-benar merata. Setelah kedua bahan dicampur secara
merata sempurna, dilanjutkan dengan menuangkan bubur tanah liat pada bak

penampungan untuk kemudian dilakukan pengurangan kadar air dalam tanah liat.

7) Pengurangan Kadar Air dalam Tanah Liat

Tahap ini pada dasarnya sudah hampir sampai tahap akhir dari keseluruhan
proses pengolahan tanah liat campuran lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi.
Pada prinsipnya proses ini dilakukan dengan menggunakan alat bantuk bak gibs.
Namun, jika secara keseluruhan bahan yang harus diolah pada bak gibs, maka waktu
yang akan diperlukan hingga semua bahan siap diuli akan lama. Maka dari itu, dalam
proses pengurangan kadar air ini dilakukan dengan cara memasukkan bubur tanah liat
ke dalam sebuah karung hingga penuh. Selanjutnya karung berisi bubur tanah liat itu
ditiriskan diatas sebuah got dan di bawah terik sinar matahari. Teknik ini tidak
memakan waktu yang lama dan dapat menampung secara keselutuhan bahan yang
ada dalam satu kali olah. Tahap ini dilakukan selama tujuh hari hingga air yang
terkandung dalam tanah liat berkurang dan siap untuk diuli. Secara prinsip teknik
mengikuti sifat air yang hakikatnya adalah turun. Ketika bubur tanah liat dibekam
dalam karung, kandungan air dalam tanah akan mengendap ke bawah hingga keluar
melalui pori-pori karung yang besar. Berdasarkan hasil observasi menunjukkan
bahwa tetesan air yang keluar dari karung itu sangat jernih dan bening, tidak keruh
seperti saat bercampur dengan lumpur Lapindo. Berikut ini adalah proses dimana

bubur tanah liat dikurangi kadar airnya.
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Gambar 18. Proses Pengurangan Kadar Air dalam Tanah Liat dengan Karung
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

8) Pengulian Tanah Liat Campuran Lumpur Lapindo dan Abu Gunung Merapi

Kondisi yang tepat tanah liat untuk siap diuli adalah ketika kadar air dalam
tanah tidak terlalu banyak ataupun tidak telalu sedikit. Ketika kadar air dalam tanah
liat terlalu banyak menyebabkan proses pengulian terganggu karena lengket di
tangan. Sedangkan ketika kadar air dalam tanah liat terlalu sedikit menjadikan tanah
liat menjadi sulit untuk diuli atau keras, dalam hal ini juga berhubung erat dengan
kurangnya tingkat keplastisan tanah liat pada saat diuli.

Proses pengulian ini secara prinsip adalah membentuk kelastisan dalam tanah
liat sehingga memiliki kemampuan untuk dibentuk. Pada tahap ini terlebih dahulu

diambil sedikit tanah untuk diuli, apabila kadar air yang dibutuhkan sudah siap, maka
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keseluruhan tanah pun juga siap untuk diuli. Pengulian dilakukan dengan
menggulung sebongkah tanah liat yang diambil dari meja gibs dengan menggunakan
tangan di atas kanvas yang tebal dan kering. Proses pengulian dilakukan berkali-kali
dan beberapa kali pula dilakukan pengujian keberadaan gelembung udara dan tingkat

keplastisan tanah. Berikut ini adalah proses pengulian tanah liat.

Gambar 19. Proses Pengulian Tanah Liat Campuran Lumpur Lapindo dan
Abu Gunung Merapi
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
Proses pengujian keberadaan gelembung dalam tanah liat dilakukan dengan
memotong tanah liat dengan kawat pemotong menjadi beberapa bagian, kemudian
dilihat apakah terdapat gelembung di dalamnya. Setelah dilakukan uji gelembung

udara sebanyak dua kali, selanjutnya adalah pengujian tingkat keplastisan tanah, yaitu

dengan mengambil sebagian kecil bongkahan tanah untuk dibuat pilinan. Setelah itu
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pilinan dilengkungkan dan dibengkokkan, bila terdapat retakan pada pilinan
menunjukkan bahwa tingkat keplastisan tanah liat masih kurang, apabila sebaliknya
atau tidak ada retakan saat dilengkungkan dan dibengkokkan, maka tanah liat sudah
memiliki tingkat kelastisan yang baik. Hanya sekali saja dilakukan pengujian
keplastisan kemudian tanah liat diuli lagi dan kemudian dimasukkan ke dalam plastik

untuk diperam. Berikut ini adalah proses pemeraman tanah liat siap pakai.

Gambar 20. Proses Pemeraman Tanah Liat Siap Pakai
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Pada prinsipnya pemeraman dilakukan untuk menghomogenkan tanah liat
yang sudah plastis. Pemeraman ini juga bertujuan untuk mengurangi kadar racun
yang terkandung dalam tanah liat. Secara hakikatnya semakin lama pemeraman

dilakukan semakin homogen pula tanah liat tersebut. Dengan demikian, keadaan
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tanah liat ini menjadi sangat baik ketika proses pembentukannya, dalam hal ini adalah

dimulai dari pengulian, pembentukan, pengeringan, hingga pada tahap finishing.

b. Pengolahan Tanah Liat Campuran Lumpur Lapindo dan Abu Gunung
Merapi dengan Teknik Kering
Pengolahan tanah liat dengan teknik kering dilakukan pula dalam penelitian

ini. Secara prinsip proses pengolahan teknik kering ini hampir sama dengan teknik
basah dalam pembahasan sebelumnya, yaitu untuk mendapatkan tanah liat yang siap
pakai atau siap untuk dibentuk. Teknik kering memiliki keunggulan dalam hal
ketepatan ukuran berat perbandingan antara lumpur Lapindo dengan abu gunung
Merapi ketika akan dilakukan pencampuran. Selain itu, kadar air yang digunakan
dalam pengolahannya mempercepat proses pengulian karena dapat mengatur sendiri
kadar air yang dibutuhkan tanah liat. Pengolahan tanah liat dengan teknik kering ini
meliputi beberapa tahapan, yaitu mulai dari persiapan alat, pengeringan,
penumbukkan dan penyaringan, pencampuran, serta pengulian dan pemeraman.
Berikut ini merupakan penjelasan pengenai pengolahan tanah liat dengan teknik

kering.

1. Persiapan Alat Pengolahan Tanah Liat Campuran Lumpur Lapindo dan Abu
Gunung Merapi
Alat alat yang digunakan dalam proses pengoalahan tanah liat teknik kering

ini pada dasarnya berbeda dengan teknik basah. Teknik ini hanya membutuhkan
peralatan yang sederhana dan tidak membutuhkan alat yang banyak. Peralatan yang

diperlukan untuk keperluan teknik kering ini adalah seperti palu kayu, ember,



59

saringan 60 mesh, kanvas tebal, timbangan, serta kompor dan wajan. Semua peralatan

tersebut digunakan pada proses pengolahan dilakukan. Berikuti ini adalah fungsi dari

alat yang digunakan untuk teknik kering ini.

a)

b)

d)

Palu kayu atau ganden, merupakan alat yang digunakan untuk proses
penumbukkan lumpur Lapindo menjadi butiran-butiran halus.

Ember, dalam hal ini digunakan untuk menampung bongkahan lumpur Lapindo,
abu gunung Merapi, hasil saringan bongkahan lumpur Lapindo dan abu gunung
Merapi, tempat air, dan tempat pencampuran antara lumpur Lapindo dengan abu
gunung Merapi.

Saringan 60 mesh, digunakan untuk menyaring lumpur Lapindo dan abu gunung
Merapi. Pertimbangan pemilihan ukuran ini adalah terkait dengan hasil
penyaringan, yaitu benar-benar lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi tanpa
kotoran seperti krikil, batu, plastik, dan kotoran lainnya.

Kanvas tebal, terkait dengan ini adalah digunakan untuk proses pengulian tanah
liat campuran lumpur Lapindo dengan abu gunung Merapi.

Timbangan, alat ini digunakan untuk menimbang lumpur Lapindo dan abu
gunung Merapi sebelum dicampur.

Kompor dan wajan, dalam hal ini pertimbangan dengan proses pengeringan yang
dibutuhkan untuk teknik kering ini memang harus benar-benar kering, sehingga
mempermudah proses penumbukkan. Alat ini digunakan untuk mengeringankan
lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi hingga dalam kondisi yang sangat

kering.
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3. Pengeringan Lumpur Lapindo dan Abu Gunung Merapi

Tahap pertama dalam proses pengolahan tanah liat campuran lumpur Lapindo
dan abu gunung Merapi dengan teknik kering adalah pengeringan. Tahap ini penting
ketiha dihadapkan pada tahap selanjutnya, yaitu penumbukkan dimana kondisi tanah
harus benar-benar kering dan bahkan sangat kering hingga saat ditumbuk langsung
membentuk butiran-butiran kecil debu. Apabila kondisi lumpur Lapindo masih
menadung air dengan kadar yang tinggi, maka akan mengakibatkan proses
penumbukkan menjadi sulit, seperti lengket pada palu, menendap, dan menempel
pada alas, dan sulit untuk disaring. Maka dari itu, pada tahap awal ini pengeringan

dilakukan terlebih dahulu.

Gambar 21. Proses Pengeringan Lumpur Lapindo Menggunakan Kompor Gas
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
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Pengeringan dilakukan menggunakan kompor gas dan wajan. Penggunaan alat
ini pada dasarnya ditujukan untuk mengolah lumpur Lapindo dalam skala yang kecil.
Dalam pertimbangan kecepatan dalam pengeringan dan jumlah lumpur Lapindo yang
sedikit juga, maka pengeringan dengan menggunakan kompor gas ini dapat
dilakukan. Apabila melihat kondisi tanah dengan hasil dari pengeringan dengan di
bawah terik matahari dan hasil dimasak dengan kompor gas menunjukkan bahwa
tingkat kekeringan yang dihasilkan dengan menggunakan kompor gas lebih sedikit
kandungan airnya. Hal ini dikarenakan panas yang dihasilkan lebih merata dan tidak
banyak terbuang dan juga tingkat kepanasan pada saat mengeringkan pun juga dapat
diatur sedemikian rupa untuk mempercepat proses mengeringkan lumpur Lapindo.

Proses mengeringkan lumpur Lapindo ini dimulai dengan mempersiapkan
terlebih dahulu kompor gas dan wajan yang akan digunakan. Selanjutnya wajan mulai
dipanaskan sambil menuangkan sedikit demi sedikit bongkahan kecil lumpur Lapindo
ke dalam wajan hingga terisi penuh. Kemudian proses mengeringkan didiamkan
untuk beberapa saat hingga terlihat asap-asap diantara lumpur Lapindo. Tahap
selanjutnya adalah mengaduk-aduk lumpur Lapindo hingga semuanya merata
panasnya secara keseluruhan. Proses mengeringkan ini membutuhkan waktu 20 menit
dalam sekali masak hingga lumpur Lapindo benar-benar kering. Setelah lumpur
Lapindo kering dilanjutkan dengan menuangkannya di atas alas yang terbuat dari
semacam kanvas untuk kemudian ditunggu hingga sedikit dingin dan kemudian mulai
ditumbuk. Proses pendinginan pun juga tidak memakan waktu yang lama, hanya

sektitar 10-15 menit kondisi lumpur Lapindo sudah dingin.
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Secara prinsip sama dengan proses mengeringkan lumpur Lapindo, abu
gunung Merapi dikeringkan juga menggunakan kompor gas. Pada saat kondisi panas
abu gunung Merapi akan menggumpal dan mendidih seperti air yang mendidih,
bergelembung dan berasap-asap. Dalam proses pemerataan tingkat kekeringan, maka
dilakukan pula pengadukkan hingga semua bagian abu gunung Merapi rata.
Selanjutnya abu gunung Merapi dituang ke dalam ember untuk didinginkan dan dapat
mulai langsung disaring. Hal ini pada dasarnya karena kondisi abu gunung Merapi
sudah dalam bentuk butiran pasir, sehingga tidak perlu untuk dilakukan

penumbukkan.

4. Pemnumbukkan dan Penyaringan Lumpur Lapindo dan Abu Gunung
Merapi

Tahap selanjutnya dalam proses pengolahan tanah liat campuran lumpur
Lapindo dan abu gunung Merapi adalah penumbukkan. Penumbukkan Ilumpur
Lapindo ini ditujukan untuk mendapatkan kondisi lumpur Lapindo dari bentuk
bongkahan menjadi pasir bahkan dalam bentuk butiran debu. Dikatakan butiran debu
dalam hal ini karena hasil saringan memang sangat kecil seperti debu.

Pada tahap ini secara sistematis berselingan dengan proses panyaringan
dimana setelah proses penumbukkan langsung hasil tumbukkan itu disaring. Dalam
tahap ini tenaga yang dibutuhkan lebih banyak dan waktu yang diperlukan cukup
lama. Hal ini dikarenakan untuk membuat bongkahan lumpur Lapindo menjadi

sekecil butiran debu tidak mudah. Hanya sebagian kecil saja yang dapat tersaring dan
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jatuh dalam ember penampungan debu lumpur Lapindo, selainnya adalah lumpur
Lapindo yang berukuran pasir dan tidak dapat tersaring, maka dilakukan
penumbukkan lagi hingga menjadi butiran-butiran debu. Maka dari itu, dalam tahap
penumbukkan ini memakan waktu yang cukup lama, namun lumpur Lapindo yang

dihasilkan benar-benar halus dan tidak ada kotoran, seperti kerikil, plastik, atau bahan

lainnya yang dapat membuat keramik menjadi pecah pada saat proses pembakaran.

Gambar 22. Proses Penumbukan Lumpur Lapindo Menggunakan Palu
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa hanya sekitar 40%-60%
dari jumlah lumpur yang disaring menggunakan saringan berukuran 60 mesh yang

jatuh ke dalam ember penampungan. Dalam proses penyaringan ini juga dibantu
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dengan alat yaitu semacam papan kayu kecil untuk memudahkan lumpur Lapindo

masuk ke dalam ember penampungan.

Gambar 23. Proses Penyaringan Lumpur Lapindo dengan Saringan 60 Mesh
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Berbeda halnya dengan abu gunung Merapi yang dalam proses
penyaringannya hanya membutuhkan waktu yang cukup singkat. Berdasarkan hasil
pengamatan menunjukkan bahwa 85%-96% dalam seitap penyaringannya dapat
masuk ke dalam ember penampungan di bawahnya. Bentuk abu gunung Merapi yang
sudah debu lebih kecil dibandingkan dengan lubang yang berada dalam saringan,
sehingga mudah untuk disaring. Maka dari itu, dalam proses penyaringan abu Merapi

lebih mudah dan lebih cepat dilakukan dari pada lumpur Lapindo.
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5. PencampuranAntara Lumpur Lapindo dengan Abu Gunung Merapi

Setelah dilakukan penyaringan dengan menggunakan saringan 60 mesh,
proses selanjutnya adalah pencampuran antara lumpur Lapindo dengan abu gunung
Merapi. Pada tahap ini terlebih dahulu dimulai dengan penimbangan kedua bahan,
yaitu dengan formula 50:50 (50% lumpur Lapindo dan 50% abu gunung Merapi).
Dalam proses penimbangannya dan setiap pencampurannya dilakukan dengan
masing-masing bahan dihitung berat 5 kg, sehingga dalam sekali pencampuran
diperoleh berat kering tanah liat, yaitu 10 kg. Berat ini dalam proporsional
pencampuran cukup mudah untuk dilakukan karena tenaga yang dibutuhkan untuk
pencampuran dan pengulian tidak telalu banyak.

Tahap selanjutnya setelah dilakukan penimbangan adalah pencampuran, yaitu
dengan menempatkan kedua bahan dalam satu wadah ember, kemudian dilanjutkan
dengan mencampurkan kedua bahan dalam kondisi kering menggunakan kedua
tangan hingga merata. Percampuran antara lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi
mudah untuk diamati, selanjutnya setalah kedua bahan tercampur, kemudian
dilanjutkan dengan memberikan air sedikit demi sedikit pada percampuran kedua
bahan tersebut. Tahap ini membutuhkan perhitungan yang hati-hati, khususnya
penakaran air yang tepat. Hal ini dikarenakan apabila kadar air terlalu banyak akan
membuat tanah liat menjadi cair sehingga mempersulit proses pengulian karena
lengket dengan tangan, sedangkan apabila kadar airnya terlalu sedikit akan membuat
tanah sulit untuk disatukan dan diuli. Maka dari itu, proses pemberian air dilakukan

dengan memberikan air sedikit demi seidkit sehingga didapatkan dalam kondisi yang
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proporsional untuk diuli. Pada akhirnya percampuran kedua bahan antara lumpur
Lapindo dengan abu gunung Merapi siap untuk memasuki tahap selanjutnya, yaitu

pengulian.

6. Pengulian dan Pemeraman Tanah Liat Campuran Lumpur Lapindo dan Abu
Gunung Merapi

Tahap akhir dari serangkaian proses pembuatan tanah liat campuran lumpur
Lapindo dan abu gunung Merapi dengan teknik kering ini adalah pengulian dan
pemeraman. Setelah proses pencampuran telah selesai dilakukan, maka tahap
selanjutnya adalah dilakukan pengulian di atas kanvas. Pemulihan bahan kanvas
karena bahan ini mudah untuk menyerap air dan tidak lengket untuk dilakukan proses
pengulian.

Proses pengulian dimulai dengan mengambil adonan tanah liat yang sudah
campur dengan air, yaitu sekitar sepertiga dari keseluruhan adonan. Tahap
selanjutnya adalah proses pengulian di atas kanvas. Pengulian dilakukan dengan cara
menggulung secara keseluruhan bagian tanah menggunakan kedua tangan. Kekuatan
dan konsistensi pengulian diperlukan guna mendapatkan tingkat keplastisan tanah liat
yang baik. Pengulian yang terlalu kuat dilakukan hanya akan memberikan efek
masuknya gelembung di dalam tanah, sedangkan apabila pengulian dilakukan dengan
terlalu lemah, keplastisan tanah tidak akan terbentuk dalam adonan tanah liat. Maka
dari itu, dalam proses pengulian ini dilakukan dengan hati-hati dengan konsistensi

kekuatan kedua tangan pada saat menguli.
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Gambar 24. Proses Pengujian Gelembung dalam Tanah Liat
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Seperti halnya proses pengolahan tanah liat dengan teknik basah yang
menguji coba tingkat keplastisan dan kadar gelembung dalam tanah. Pada teknik
kering ini juga dilakukan proses pengujian tersebut. Hal ini dikarenakan untuk
mempermudah proses selanjutnya, yaitu pada saat pembentukan benda kerja.
Pengujian gelembung dilakukan sebanyak 2 kali dalam satu adonan tanah, sedangkan
untuk pengujian tingkat keplastisan tanah dilakukan sekali saja karena sifat tanah liat
ini sudah plastis. Setelah pengulian selesai dilakukan, dilanjutkan dengan proses
pengemasan tanah liat ke dalam plastik untuk kemudian diperam dalam bak
pemeraman. Pada akhirnya didapatkan tanah liat yang plastis, bebas gelembung

udara, dan homogen, serta siap untuk melalui proses pembentukan.
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2. Pembuatan Prototipe Produk

Terkait dengan pembuatan prototipe produk keramik fungsional pendukung
perlengkapan wisata kuliner berbasis kearifan lokal di Yogyakarta ini terbagi atas
beberapa tahapan, yaknipembuatan produk dan pembakaran serta pengglasiran.
Ketiga tahapan tersebut penting dilaksanakan dimana dalam pembuatan prototipe ini
adalah proses implementasi dari hasil perencanaan yang dibuat sebelumnya, yaitu 19
gambar kerja. Semua gambar kerja tersebut merupakan jumlah variasi produk yang
telah dikembangkan sedemikian rupa, yang terdiri dari tiga kategori, yaitu
perlengkapan masak, perlengkapan makan, dan perlengkapan minum. Kategori
perlengkapan masak meliputi keren, wajan, kuali, dan kendi. Sedangkan
perlengkapan makan meliputi piring persegi, mangkuk buah bulat, mangkuk sayur,
mangkuk kecil, mangkuk buah oval, cething, piring segitiga, piring segilima. Pada
perlengkapan minum adalah teko set yang meliputi teko, gelas, dan lepek.
Selangkapnya merupakan sajian mengenai proses pembuatan prototipe produk
keramik fungsional pendukung perlengkapan wisata kuliner berbasis kearifan lokal di
Yogyakarta.
a. Pembuatan Produk Keramik

Pembahasan mengenai pembuatan produk keramik merupakan sebuah proses
lanjutan dari pembuatan desain produk keramik. Pembuatan produk adalah proses
realisasi dari desain yang telah dibuat menjadi produk nyata sesuai dengan gambar
kerja. Dalam proses produksi keramik didominasi dengan teknik putar centering

dikarenakan gambar kerja yang dihasilkan kebanyakan adalah bentuk silindris.
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Tahap-tahap produksi keramik dengan teknik putar centering meliputi beberapa
tahapan yaitu, persiapan bahan, pembentukan keramik, finishing, dan pengeringan.
Berikut ini adalah penjelasan mengenai tahapan teknik putar centering.

1. Persiapan Bahan

Tahap persiapan bahan merupakan proses awal sebelum memulai
pembentukan keramik, yaitu dengan mengolah tanah liat untuk siap pakai. Persiapan
dimulai dengan menguli tanah liat campuran dari lumpur Lapindo dan abu gunung
Merapi dengan menggunakan meja gibs untuk mengurangi kadar air atau menambah
kadar air pada tanah liat tergantung pada tingkat kelembaban tanah liat pada saat
diuli. Tahap ini merupakan tahap yang sangat penting dimana tanah diolah
sedemikian rupa hingga di dalam tanah tidak mengandung gelembung udara yang
dapat menyebabkan retak dan pecah saat pembakaran dilakukan.

Dalam proses persiapan ini adalah dengan memotong tanah liat setelah diuli
dengan menggunakan kawat pemotong menjadi beberapa bagian, kemudian dilihatlah
pada hasil potongan tersebut apakah terdapat gelembung di dalamnya atau tidak,
apabila pada tanah liat terdapat gelembung udara maka dilakukan pengulian lagi dan
dilakukan pemotongan lagi hingga tidak ada gelembung udara di dalamnya, apabila
tidak terdapat gelembung berarti tanah liat siap untuk proses selanjutnya; yaitu uji
keplastisan tanah. Dalam proses pengulian untuk menghilangkan gelembung pada
tanah liat ini dilakukan sebanyak tiga kali dikarenakan tanah liat ini sejak awal

pengolahan tanah sudah dipersiapkan sedemikian rupa agar mudah untuk digunakan.
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Gambar 25. Proses Pengujian Keplastisan Tanah Liat
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Pengujian keplastisan tanah liat bertujuan untuk mengetahui sifat fisik tanah
liat. Plastisitas adalah suatu sifat tanah liat yang mampu mempertahankan bentuk
akhir walaupun proses pembentukan telah selesai dilaksanakan. Proses pengujian ini
dilakukan dengan membuat pilinan sebesar jari kemudian dilengkungkan atau
dibengkokkan dan diamati apakah dipilinan terdapat retakan atau tidak. Apabila
pilinan terdapat retakan maka tanah liat perlu ditambah dengan clay, namun apabila
pilinan tidak terdapat retakan maka tanah liat siap untuk dipakai. Dalam pengujian
keplastisan tanah liat ini dilakukan hanya satu kali karena sudah sangat plastis.
Berdasarkan serangkaian proses tadi maka didapatkan tanah liat yang plastis, bebas

gelembung, dan siap untuk dibentuk menjadi produk dengan teknik putar centering.
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Persiapan bahan ini tanah liat ini dilaksanakan langsung dalam jumlah yang
banyak untuk meminimalkan waktu dalam proses pembuatan. Hal ini dikarenakan
proses menguli merupakan tahapan yang cukup lama dan banyak menguras tenaga.
Maka dari itu, pengulian dilakukan dalam jumlah yang banyak sekaligus, sehingga
dalam tahap selanjutnya tidak perlu menguli lagi dan tidak banyak merepotkan proses

pembentukan keramik dengan teknik putar centering.

2. Pembentukan Keramik dengan Teknik Putar Centering

Teknik putar centering merupakan salah satu teknik pembentukan keramik
yang cukup sulit dan membutuhkan alat pembantu sebagai perantara untuk
pembentukannya. Teknik putar centering dipilih karena disesuaikan dengan gambar
kerja hasil pembentukan desain produk. Dominasi bentuk produk yang silindris
adalah alasan utama dipilihnya teknik putar centering. Hal ini dikarenakan banyaknya
variasi bentuk produk dengan jumlah produk yang sedikit. Dengan pembentukan
teknik putar centering sangat dimungkinkan untuk membuat produk bentuk silindris
dengan cepat, bahkan lebih cepat dari pada teknik cetak. Hal ini dikarenakan teknik
cetak memerlukan masa jenuh dan penyerapan air dalam lumpur tanah liat yang
cukup lama. Selain itu, teknik putar centering juga memberikan ruang yang lebih luas
untuk berkreasi sesuai dengan kebutuhan, mulai dari bentuk, ketebalan, dan ukuran.

Tahap pembentukan keramik fungsional pendukung perlengkapan wisata
kuliner berbasis kearifan lokal di Yogyakarta ini pada dasarnya sama dengan teknik

putar centering pada umumnya, yaitu dimulai dengan persiapan alat dan bahan,
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penempatan papan landasan, centering, coning, opening and raising, forming, dan
finishing. Berikut ini adalah penjelasan dari pembentukan produk ini dengan teknik
putar centering.
a) Persiapan Alat dan Bahan
Tahap ini merupakan tahap dimana dilakukan persiapan alat dan bahan untuk
pembentukan keramik teknik putar centering. Alat yang diperlukan adalah seperti
putaran, ember, butsir, penggaris, kaliper, spons, papan landasan, kawat pemotong,
dan jarum kawat. Sedangkan bahan yang disiapkan adalah tanah liat campuran
lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi dan air. Berikut ini adalah penjelasan
mengenai alat dan bahan yang digunakan:
a. Putaran merupakan alat utama dalam pembentukan keramik teknik putar
centering, dalam pembuatan produk ini yang digunakan adalah putaran manual.
b. Ember yang digunakan sebanyak dua buah, yaitu satu untuk air dan yang satunya
untuk tempat pembuangan sisa tanah saat pembentukan.
c. Butsir merupakan alat pengikis badan keramik yang diperlukan pada saat
finishing.
d. Penggaris digunakan untuk mengukur produk pada saat pembentukan sesuai
dengan gambar kerja dengan memperhatikan kadar penyusutan tanah liat.
e. Kaliper atau jangka digunakan untuk mengukur ukuran produk dari sisi diameter.
f. Spons dimanfaatkan untuk mengurangi kadar air yang menggenang pada saat
pembentukan keramik. Selain itu, spons juga digunakan untuk menghaluskan

permukaan keramik pada akhir pembentukan badan keramik.
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g. Papan landasan yang dimaksud adalah papan berbentuk lingkaran yang terbuat
dari kayu sebagai papan landasan membentuk keramik untuk teknik putar
centering.

h. Kawat pemotong terbuat dari baja yang kecil yang cukup lentur untuk memotong
tanah liat pada saat pembentukan keramik, khususnya untuk mengurangi tinggi
badan keramik.

1. Jarum kawat digunakan untuk mengantisipasi adanya gelembung pada saat
proses pembentukan keramik, yaitu dengan cara menusuk bagian tanah yang
menggelembung dan memencetnya hingga tak ada gelembung di dalamnya.

j.  Tanah liat campuran lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi yang diguanakan
adalah dengan formula perbandingan 50:50. Hal ini dikarenakan pada penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa formula ini adalah yang laing ideal, khususnya
pada pembentukan keramik teknik putar centering yang membutuhkan
keplastisan yang tinggi.

k. Air merupakan bahan yang cukup penting yang berfungsi untuk mambantu

proses pembentukan, khususnya pada tahap centering dan forming.

b) Penempatan Papan Landasan

Tahap ini adalah awalan sebelum pembentukan dilakukan pada teknik putar
centering. Tujuan dari penggunaan papan landasan ini adalah agar pada saat proses
pembentukan telah selesai dilaksanakan, benda kerja mudah untuk dipindahkan.

Penggunaan papan landasan dengan bentuk bundar adalah untuk mempermudah
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penempatan papan landasan dan juga untuk tidak menganggu pada saat proses
pembentukan dilakukan.

Dalam prosesnya pemasangan papan landasan menggunakan tanah liat yang
disaputkan ke papan putaran, dilanjutkan dengan menempatkan papan landasan pada
bagian tengah putaran, kemudian menekan papan landasan pada papan putaran yang

telah dilapisi tanah liat, selanjutnya menguncinya dengan memberikan tanah liat

dibagian pinggirnya.

Gambar 26. Proses Menempatkan Papan Landasan pada Papan Putaran
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Berhubungan dengan pengerjaan, papan landasan yang dipersiapkan sebanyak

dengan jumlah benda kerja yang akan dikerjaan. Hal ini terkait dengan proses
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selanjutnya setelah benda kerja terbentuk di atas papan landasan, yaitu untuk

memudahkan proses finishing.

¢) Centering

Tahap centering pada pembentukan teknik putar centering merupakan tahap
pertama yang harus dilaksanakan, yaitu dengan membentuk tanah untuk memusat ke
tengah putaran tanpa ada sebuah geseran. Tahap ini memegang perenan yang sangat
penting, khususnya untuk tahap-tahap selanjutnya. Tahap centering ini dilakukan
dengan cukup mudah dan cepat dikarenakan keplastisan tanah liat yang tepat untuk
proses pembentukan teknik putar centering. Kadar air yang tidak terlalu banyak dan
tidak terlalu sedikit menjadikan kelengketan tanah liat terhadap tangan juga tidak

terlalu terasa.

Gambar 27. Proses Centering dalam Teknik Putar Centering
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
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Proses centering yang paling cepat adalah ketika membentuk benda berbentuk
mangkuk, piring, gelas, dan benda yang berukuran kecil. Terkait dalam tahap ini
adalah mengenai kemampuan tangan untuk membentuk tanah memusat pada tengah-
tengah putaran seperti setengah bola akan terasa lebih mudah dikarenakan jumlah
tanah yang sedikit sehingga tangan tidak perlu mengeluarkan banyak tenaga untuk
memusatkan tanah.

Sedangkan untuk pembentukan benda kerja yang agak besar seperti kendi,
wajan, mangkuk sayur, dan keren membutuhkan tenaga lebih untuk memusatkan
tanah di tengah putaran keramik. Namun, dalam pelaksanaannya tidak terdapat
kendala yang berarti.

Proses centering juga terkait dengan ukuran diameter kaki benda keramik
yang akan dibuat. Dikarenakan tahap ini adalah yang pertama maka ini menjadi acuan
untuk memberikan ukuran pada kaki keramik nanatinya. Hal ini menjadi
pertimbangan yang vital ketika terlalu berlebihan nantinya akan mengakibatkan
keborosan bahan pada saat finishing, sedangkan apabila terlalu kecil akan membuat
ukuran kaki keramik tidak sesuai dengan ukuran pada gambar kerja. Maka dari itu,
perhitungan sejak pada tahap centering ini dilakukan guna mendapatkan hasil yang

optimal.

d) Coning
Tahap coning adalah serangkaian tahapan dari proses sebelumnya, yaitu

centering. Coning merupakan tahap dimana tanah liat dibentuk menjadi kerucut guna
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menghilangkan gelembung yang terkandung dalam tanah dan juga membentuk alur
keplastisan tanah sesuai dengan arah putaran. Alur keplastisan merupakan sebuah alur
tanah dimana kesinambungan atau kesatuan antar partikel tanah membentuk jalur
yang melingkar. Adanya alur plastisitas tanah akan memberikan kemudahan untuk

tahap selanjutnya.

Gambar 28. Proses Coning dalam Proses Putar Centering
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Tahap coning dilakukan lebih dari satu kali pada setiap benda kerjanya untuk
mempermudah proses pembentukan selanjutnya. Pada tahap ini pula akan tercipta
sebuah keterkaitan dengan tahap centering, yaitu khususnya dalam membentuk
ukuran ukuran diamater bawah tanah liat. Pada awalnya tanah liat dibentuk kerucut

dengan ujung lancip di atasnya dengan cara menekan bagian bawah tanah liat dengan
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tangan dan menaikkannya, kemudian ditekan menggunakan telapak tangan bagian
tengah menuju kebawah sambil tangan satunya menahan agar bentuknya tidak terlalu
melebar. Hal tersebut dilakukan beberapa kali hingga tanah liat terasa memiliki
alurnya dan dirasa tidak ada gelembung di dalamnya.

Dalam proses coning ini hampir sama dengan tahap centering, dimana bentuk
yang dihasilkan dari tahap coning adalah bentuk tabung, sedangkan tahap centering
adalah berbentuk setengah bola. Bentuk tabung hasil dari tahap coning berbeda-beda
pada setiap benda kerja. Seperti gelas dan mangkuk maka tabung yang dibentuk
adalah meninggi ke atas, sedangkan apabila membentuk benda kerja seperti piring

dan lepek, maka tabung berbentuk melebar sesuai dengan diameter gambar kerja.

e) Opening and Raising

Tahap selanjutnya adalah opnening andraisingadalah proses dimana tanah liat
yang sudah center siap untuk dibentuk. Dimulai dengan opening, yaitu dengan
menempatkan ibu jari pada bagian tengah atas tabung, kemudian menekannya ke
dalam namun tidak sampai dasar. Hal ini dikarenakan adanya perencanaan untuk
nantinya bagian dasar dibentuk untuk kaki keramik. Sedangkan tahap raising adalah
tahap diamana lubang yang telah dibuat dilebarkan sesuai dengan bentuk yang
diinginkan atau lebih tepatnya adalah membuka bagian atas benda kerja untuk lebih
mudah dibentuk.

Tahap ini memerlukan air untuk prosesnya, dikarenakan air akan dengan

mudah terserap kedalam tanah dan menjadi pelicin bagi tangan untuk melakukan
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penetrasi pada bagian dalam benda kerja. Pada benda kerja dengan ukuran kecil tahap
ini cukup cepat untuk dilakukan dan cukup mudah, sedangkan untuk benda dengan
ukuran yang besar membutuhkan waktu yang sedikit lama. Hal ini dikarenakan pada
benda kerja berukuran kecil lebih mudah untuk dijangkau hanya dengan ibu jari saja,
namun untuk benda berukuran besar harus menggunakan tiga jari tengah secara
bersamaan. Pada tahap ini air yang digunakan tidak terlalu banyak karena
dikhawatirkan akan mengurangi tingkat kemampuan tanah untuk dibentuk, karena
apabila tanah terlalu lembek akan menimbulkan benda kerja menjadi tidak kuat untuk

dibentuk sehingga hasil akhirnya akan berubah bentuk. Selain itu juga kebanyakan

kadar air juga akan meningkatkan tingkat penyusutan pada benda kerja.

Gambar 29. Proses Opening and Raising dala Proses Putar Centering
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)



80

f) Forming

Tahap forming adalah proses dimana tanah liat mulai dibentuk sesuai dengan
gambar kerja yang telah dibuat. Tahap ini memerlukan tingkat kecermatan dan
kesabaran yang tinggi karena harus tenang dalam membentuk. Tanah liat tidak dapat
serta merta dipaksakan untuk dibentuk, namun tangan harus mengikuti alur
keplastisan tanah sambil bentuk tanah liat diarahkan sesuai dengan keinginan.

Pada tahap forming atau pembentukan pada dasarnya berbeda-beda antara
benda kerja satu dengan yang lainnya. Pada benda kerja dengan bentuk tabung gelas
akan lebih mudah untuk dibentuk. Saat proses opening and raising dilakukan, tahap
forming ini juga dilakukan, yaitu dengan menekan dengan menggunakan kedua
tangan. Pertemuan antara kedua jari yang ada di dalam benda kerja dan di luar.
Tangan bagian dalam menekan keluar, sedangkan tangan bagian luar menahan
tekanan tangan bagian dalam, selanjutnya dengan hati-hati sesuai dan perlahan-lahan
sesuai dengan alur kelastisan tanah liat dinaikkan sesuai dengan ketinggian yang
diperlukan. Benda kerja yang berbentuk tabung dibentuk hanya dengan dinaikkan
saja atau ditambah ketinggiannya. Namun yang tidak boleh dilupakan adalah tingkat
ketebalan benda yang diperlukan. Sesekali benda kerja ditusuk menggunakan jarum
kawat untuk mengukur ketebalan benda kerja saat dikerjakan. Toleransi ketebalan
yang dibuat adalah dengan memberikan ketebalan basah pada ukuran lebih dari 3 mm

dari ketebalan pada gambar kerja.
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Gambar 30. Tahap Forming dalam Proses Putar Centering
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Berbeda halnya dengan tahap pembentukan benda kerja yang berbentuk piring
dan mangkuk. Benda kerja piring lebih sulit untuk dibentuk khususnya untuk
melebarkan tanah sesuai dengan diameter yang diperlukan, namun tetap konsisten
dengan tinggi benda kerja yang rendah. Tanah liat tidak boleh terlalu basah karena
akan menyebabkan bagian bibir piring menjadi tidak merata. Maka dari itu,
pembentukan piring menjadi lebih sulit. Sedangkan untuk mangkuk lebih mudah
untuk dibentuk karena secara prinsip sama dengan membuat gelas tabung. Hanya saja
setelah tinggi yang diperlukan talah didapatkan, barulah kemudian mulai dari bagian
atas dilebarkan sesuai dengan ukuran diameter mangkuk. Selanjutnya membentuk

ketebalan yang tepat dan merata untuk benda kerja.
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Setelah dibahas proses pembentukan gelas, piring, dan makuk akan berbeda
proses pembentukan benda kerja yang berbentuk menyerupai guci, seperti kuali dan
keren. Pada benda kerja yang ini diperlukan pengetahuan yang lebih untuk
membentuknya. Hakikatnya prosesnya itu sama dengan pada saat membuat gelas,
yaitu dengan membentuk tabung dengan ketinggian yang diharapkan, kemudian
menekan tabung tersebut dari bawah kearah keluar hingga membentuk bagian yang
monojol sesuai yang pada gambar kerja. Pada saat tahap ini dilakukan tangan satunya
tetap menahan badan dari luar agar benda kerja tidak terlalu melebar dan
mempertahankan bibir keramik agar tidak melebar.

Lain lagi apabila membahas mengenai tahap pembentukan tutup benda kerja.
Tutup kendi dan tutup wajan yang berukuran besar pada dasarnya dalam
pembuatannya hampir sama dengan pembuatan mangkuk, hanya saja lebih melebar.
Fokus utama dalam pembuatan tutup adalah bagian dalamnya, sedangkan pada bagian
luarnya menjadi domian utama ketika proses finishing dilakukan. Hal ini dilakukan
karena apabila yang menjadi fokus utama dalam pengerjaan adalah bagian luar akan
mempersulit proses finishing dan juga akan terjadi pemborosan bahan ketika harus
mengeruk bagian dalam tutup. Selain itu, pembuatan tutup dilaksanakan langsung
setelah badan utama telah selesai karena mempertimbangkan tingkat penyusutan
tanah dan tingkat kekeringan benda kerja. Perbedaan tingkat penyusutan dan
kekeringkan akan berpengaruh pada tingkat ketepatan antara bibir badan keramik

dengan tutupnya.
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Pembahasan selanjutnya adalah pembentukan teko dan tutupnya. Benda kerja
ini adalah yang paling rumit dibandingkan dengan benda kerja lainnya. Pada saat
pembentukan badannya dilakukan seperti pembentukan kendi, hanya pada bagian
bibirnya dibentuk adanya dudukan untuk tutupnya. Dalam hal ini pembuatannya
dilakukan dengan membentuk sebagian dari bibir keramik untuk ditekan kebawah
sehingga terbentuklah dudukan tutup teko. Sedangkan untuk tutupnya dibuat dengan
membuat sebuah ring yang berdiameter seukuran dengan dudukan tutup teko pada
badan teko. Sedangkan mengenai pembuatan moncong teko ini memiliki tingkat
kesulitan tersendiri. Ketika dihadapkan pada tanah liat yang berbentuk tabung dengan
diameter tidak lebih dari 5 cm kemudian memberikan lobang di tengahnya hingga
dasar, kemudian menaikkannya hingga tinggi yang diharapkan, selanjutnya
menngecilkan bagian atasnya dengan cara menekan bagian yang diharapkan dengan
kedua tangan hingga sesuai yang diharapkan.

Dalam tahap forming atau pembentukan ini pada prosesnya tidak mengalami
kendala yang berarti. Benda kerja yang telah selesai dibentuk kemudian dipotong
pada bagian bawahnya menggunakan kawat pemotong dan memotong juga pada
bagian bawah papan landasan. Proses selanjutnya adalah tahap dimana benda kerja
diangin-anginkan hingga mencapai tingkat kadar air setengah kering, yaitu antara 3-6
jam tergantung pada ukuran benda kerja, ketebalan benda kerja, dan kadar air di

dalamnya.
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3. Finishing

Kegiatan finishing merupakan proses terakhir dalam serangkaian proses
pembentukan keramik dengan teknik putar centering. Proses finishing dilakukan
setelah benda kerja selesai dibentuk dan telah mencapai pada tingkat setengah kering.
Finishing ini terbagi menjadi 2, yaitu finishing badan keramik dan tutup. Proses
finishing pada badan keramik meliputi pembentukan kaki pada bagian bawah badan
keramik, pembentukan dan penghalusan bagian dalam dan luar badan keramik,
pembentukan bibir keramik, serta penempelan aksesoris pendukung badan keramik.

Pertama, pembuatan kaki pada bagian bawah keramik ditujukan untuk
memberikan ruang untuk dapat digelasir dan agar memperindah permukaan badan
keramik. Dalam pembentukannya dimulai dengan memotong kembali badan keramik
dengan menggunakan kawat pemotong. Selanjutnya badan keramik dibalik dengan
bagian bibir menempel pada papan putaran dengan center yang telah sedikit dilapisi
air dan pada bagian pinggirnya diberikan gumpalan kecil tanah sebanyak empat buah.
Hal ini bertujuan agar badan keramik tidak bergerak pada saat proses finishing.
Setelah terpasang kemudian pada bagian yang akan dibuat kaki diratakan terlebih
dahulu menggunakan butsir, kemudian diambil titik tengah untuk menentukan ukuran
diameter kaki yang akan dibuat sesuai dengan gambar kerja. Selanjutnya mengikis
sedikit demi sedikit badan keramik dengan menggunakan butsir hingga terbentuk
kaki keramik. Dalam pembuatan kaki disesuaikan dengan gambar kerja yang telah

dibuat.
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Kedua, pembentukan dan penghalusan bagian dalam dan luar badan keramik.
Setelah terbentuknya kaki keramik, kemudian badan keramik dibalik dan ditempatkan
kembali secara center pada papan putaran. Proses pembentukan difokuskan pada
pembuatan ketebalan badan keramik secara sama dan merata. Hal ini dikarenakan
pada bagian bawah benda kerja akan lebih tebal dibandingkan dengan bagian tengah
dan atas. Hal ini pada dasarnya wajar karena sifat air pada saat pengeringan yang
membawa sebagian tanah liat untuk turun mengendap pada bagian bawah badan
keramik. Dalam membentuk ketebalan yang merata beberapa kali benda kerja dicek
dengan menusukkan jarum kawat pada bagian-bagian tertentu dan
membandingkannya dengan bagian yang lain. Setelah ketebalan yang merata
didapatkan, selanjutnya adalah penghalusan menggunakan butsir kawat secara
menyeluruh. Guna mendapatkan hasil yang optimal agar pori-pori tanah tidak
nampak dan halus, dilakukanlah penghalusan dengan menggunakan plastik, yaitu
dengan menempelkan plastik pada bagian jari kemudian menekannya pada
permukaan badan keramik hingga halus dan merata.

Ketiga, pembentukan bibir keramik dilakukan setelah serangkaian proses
sebelumnya dilakukan. Bagian bibir keramik memiliki peran yang sangat penting,
khususnya menunjang keindahan dan kerapian benda kerja. Bibir keramik dibentuk
dengan menggunakan butsir kawat. Sedangkan bersangkutan dengan bentuk bibir
disesuaikan dengan benda kerja yang dibuat. Pada benda keraja seperti gelas, piring,
dan mangkuk cenderung akan terkesan tipis dikarenakan berhubungan dengan

kemudahan untuk membawa dan penggunaannya. Sedangkan pada benda kerja yang
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berukuran besar seperti kendi, wajan, dan keren bibir keramik dibentuk halus dan
setengah lingkaran yang tebal; hal ini karena dalam pembuatan bibir disesuaikan
dengan fungsi dari benda kerja yang dibuat. Kesan tebal menunjukkan kekokohan
dan elegan pada saat benda itu dipegang.

Keempat, pemasangan aksesoris dan pendukung benda keramik. Dalam hal ini
adalah menyangkut bagian penunjang, yaitu gagang pegangan tangan. Beberapa
benda kerja seperti teko, gelas, wajan, dan cething memerlukan bagian untuk
menempatkan tangan untuk dapat diangkat. Pembuatan aksesoris dibuat dengan cara
membuat sebuah pilinan kemudian menempelkannya sesuai dengan gambar kerja.
Selanjutnya pilinan dibentuk dan disesuaikan dengan benda kerja agar dapat
menunjang penampilan dan penggunaan dari benda kerja yang dibuat. Penempatan
gagang pegangan memerlukan sebuah analisis ergonomis dimana ukurannya
disesuaikan dengan ukuran tangan yang tepat untuk mengenggamnya. Seperti gagang
cangkir dibuat dengan seukuran satu jari di dalam gagang, bentuk dan ukurannya
disesuaikan dengan ukuran jari yang biasa digunakan orang dalam mengambilnya,
yaitu jari telunjuk. Berbeda lagi apabila dengan wajan, gagang pegangan dibuat besar
dan tebal yang memberikan kesan kuat dan kokoh. Dalam pembuatannya disesuaikan
dengan ukuran tangan orang Indonesia dimana keempat jari masuk ke dalam lobang
gagang dan ibu jari dibagian luarnya.

Pada prinsipnya sama dengan pembuatan gagangan pegangan tangan untuk
pembuatan handle pada bagian tutup. Dalam pembuatannya juga disesuaikan dengan

fungsinya agar mudah untuk dipegang dan diangkat. Handle dibuat dan disesuaikan
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dengan benduk badan keramik sehingga terdapat sebuah satu kesatuan yang utuh
antara badan keramik, tutup, gagang pegangan, hingga handle-nya. Maka dari itu,
dalam pembuatan gagang pegangan tangan dan handle ini bukan saja memikirkan
nilai estetisnya semata, namun juga mengenai ergonomi di dalamnya.

Selain gagang pegangan, aksesori yang dimaksud adalah mencakup juga
pemberian cap logo tanah liat lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi. Proses
pengecapan dilakukan pada saat tanah liat dalam keadaan setengah kering untuk
memudahkan proses. Pengecapan dilaksanakan dengan cara menekan cap yang
terbuat dari akrilik pada bagian permukaan badan keramik. Teknik ini disebut juga
dengan teknik dekorasi impressing, yaitu salah satu teknik dekorasi yang dalam
implementasinya menggunakan cetakan cap motif atau gambar yang ditekan pada
permukaan keramik untuk menghasilkan sebuah dekorasi dengan tingkat kesamaan
yang rata.

Tahap berikutnya dilakukan kegiatan finishingakhir dalam hal ini berbeda
dengan finishing yang dilakukan pada saat proses pembentukan sebelumnya.
Finishing di sini mencakup berbagai hal yang berhubungan dengan menyempurnakan
benda kerja untuk nantinya siap untuk dikeringkan dan dibakar.

Pengerjaan benda kerja dimulai dengan mengangin-anginkannya di dalam rak
untuk mendapatkan sirkulasi udara yang cukup. Dalam hal ini pengeringan pertama
memakan waktu yang berbeda dengan tanah liat biasanya, dikarenakan tanah liat ini

mengandung campuran minyak di dalamnya menjadikan udara tidak langsung masuk
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dalam pori-pori tanah sehingga membuat pengeringan lebih lama. Setelah didapatkan
kondisi benda kerja yang kering kemudian dimulailah proses finishing.

Tahap ini dimulai dengan merapikan bagian yang kurang sempurna, yaitu
khususnya pada penyambungan antara gagang pegangan dengan badan keramik. Lem
atau bubur tanah liat yang mengering pada sambungan apabila tidak dirapikan dapat
memberikan kesan kotor karena tidak merata dan halus. Teknik dalam Merapikannya
dilakukan menggunakan butsir dan pisau pemotong. Pada tahap Merapikan ini tidak
memakan waktu yang lama karena dalam proses pembentukan sebelumnya sudah
diperhitungkan sedemikian rupa, sehingga untuk proses Merapikan tidak terjadi
kesulitan yang berarti.

Setelah benda kerja dirapikan, tahap selanjutnya adalah mengamplas seluruh
permukaan benda kerja dengan menggunakan amplas halus, yaitu dengan ukuran
600-800. Tujuan dari pengamplasan ini adalah pertama, meratakan seluruh
permukaan benda kerja; proses pembentukan dengan teknik putar centering sangat
memungkinkan terjadinya ketidakrataan pada permukaannya. Kedua, menghaluskan
seluruh permukaan permukaan benda kerja sehingga dari sisi penampilan menjadi
lebih indah. Proses pengamplasan ini hanya memerlukan waktu yang tidak lama. Hal
ini terkait dengan sifat tanah liat yang pada dasarnya sudah sangat halus karena dalam
pengolahannya menggunakan teknik kering dengan penyaring yang sangat halus.

Apabila proses pemerataan telah selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah
Merapikan detail cap logo tanah liat lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi.

Merapikan cap ini pada dasarnya mudah untuk dilakukan karena cap yang dibentuk
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sudah rapi, nampak jelas, dan mudah dibaca. Proses Merapikan dilakukan dengan
menggores bagian sudut huruf-huruf dan latarnya.

Proses finishing pada prinsipnya adalah tahap akhir dari serangkaian tahap
pembentukan keramik, yaitu untuk Merapikan seluruh permukaan benda kerja

sehingga siap untuk dijemur dan dibakar atau siap melangkah pada tahap akhir.

4. Pengeringan

Tahap ini merupakan tahap akhir sebelum benda kerja siap untuk dibakar.
Benda kerja yang akan dibakar harus terlebih dahulu benar-benar bebas dari kadar air
di dalam tanah liat. Hal ini dikarenakan apabila dalam tanah masih terdapat air akan
mengakibatkan penguapan yang pada tanah liat saat pembakaran, sehingga
menjadikan benda kerja menjadi pecah. Keadaan benda kerja yang siap untuk dibakar
adalah apabila kadar air didalamnya kurang dari 5%. Pada kondisi ini tidak
membahayakan benda kerja karena susut.

Proses pengeringan memakan waktu yang cukup lama yaitu antara 3-7 hari
bergantung pada ukuran benda kerja. Pada benda kerja seperti piring, gelas, mangkuk
lebih cepat kerng karena ukurannya yang kecil dan ketebalan yang cukup tipis.
Sedangkan untuk benda kerja seperti kendi, wajan, dan keren membutuhkan waktu
hingga tiga hari hingga benda kerja benar-benar kering. Dalam proses pengeringan ini
didukung pula dengan cuaca di musin kemarau ini yang cukup terik, sehingga tidak
terjadi sebuah kendala untuk menghentikan proses pengeringan ini. Berikut ini adalah

proses pengeringan benda kerja dengan cara di angin-anginkan.
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Gambar 31. Proses Pengeringan Benda Kerja dengan Cara diangin-anginkan
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

5. Pembakaran dan Penglasiran

Keramik pada dasarnya adalah sebuah proses dari serangkaian tahap, yaitu
mulai dari pengolahan tanah, pembentukan, finishing, pengeringan, pembakaran, dan
pengglasiran. Serangkaian tahap tersebut tidak dapat dipisahkan dan tidak dapat
dibolak-balik urutannya. Tahap yang paling akhir dari sebuah keramik adalah
pembakaran. Pembakaran dilakukan pada dua tahap, yaitu bakar biscuit dan bakar
glasir. Namun sebelum itu, terlebih dahulu benda kerja yang sudah kering
dimasukkan dalam tungku bakar, dalam hal ini menggunakan tungku bakar listrik.
Penataan dilakukan dengan pengelompokkan berdasarkan ukuran. Pada benda kerja
yang berukuran kecil dan datar ditempatkan dibagian bawah, seperti piring, wajan,

cangkir, lepek, dan sebagainya; sedangkan benda kerja yang berukuran besar dan
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tinggi ditempatkan di bagian atas seperti kendi dan keren. Alas yang digunakan untuk
proses pembakaran ini adalah semacam plat yang terbuat dari batu tahan api
berbentuk persegi dengan ukuran 40x40 cm. Sedangkan untuk penyangga atau
tiangnya menggunakan posts, bentuk dan ukurannya bervariasi tergantung pada tinggi
benda kerja yang dibakar. Setelah seluruh benda sudah tertata rapi kemudian
dimulailah proses pembakaran.

Pertama, pembakaran biscuit merupakan proses pembakaran keramik pada
suhu mencapai 900° C. Pada tahap ini penataan benda kerja boleh bersentuhan antara
satu benda dengan yang lain, bahkan boleh bertumpukan, sehingga pada tahap ini
sehingga pembakaran biscuit hanya dilakukan dalam satu kali saja. Tahap
pembakaran biscuit pada prinsipnya mengalami lima tahapan, yaitu penguapan,
dehidrasi, oksidasi, virifikasi, dan soaking. Tahap penguapan merupakan tahap
pelepasan air mekanis yang mencapai suhu kisaran 150°C. Tahap dehidrasi
merupakan tahap dimana air yang terkombinasi secara kimia dilepaskan pada suhu
kesaran 200°C dan 460°C. Tahap oksidasi terjadi mulai suhu 400°C dimana pada
kondisi ini benda kerja mulai mengalami oksidasi karbon pada permukaan benda
keramik. tahap vitrifikasi adalah tahap pematangan, yaitu pada kisaran suhu 900°C
yang menjadikan tanah liat mulai mengalamai peleburan dan rekristalisasi dimana
leburan menembus pori-pori tanah dan menghasilkan bahan yang padat.

Tahap terakhir adalah soaking, yaitu proses dimana telah tercapainya suhu
yang diharapkan, kemudian dipertahankan beberapa saat agar merata pada seuluruh

bagian permukaan benda kerja. Proses bakar biscuit ini memakan waktu sehari.
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Setelah serangkaian proses bakar biscuit itu dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan
proses pendinginan, yaitu dengan mematikan tungku listrik. Proses ini memakan
waktu yang cukup lama, yaitu minimal 18 jam. Kemudian setelah thermocouple
menunjukkan pada suhu 100°C kemudian saluran pembuangan panas dibuka untuk
beberapa saat, selanjutnya barulah benda kerja dapat dibongkar dan dikeluarkan dari
tungku pembakaran. Hasil dari pembakaran biscuit ini adalah benda kerja keramik
yang berwarna coklat kemerahan. Pada tahap ini penyerapan air dalam keramik
sangat tinggi sehingga memudahkan proses selanjutnya, yaitu pengglasiran. Berikut

ini merupakan hasil dari benda kerja yang telah dibakar biscuit.

Gambar 32. Keramik yang Sudah Dibakar Biscuit
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
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Kedua, penglasiran merupakan proses pemberian lapisan semacam gelas pada
permukaan benda kerja. Sebelum benda keramik diglasir, terlebih dahulu benda
keramik dicuci dengan menggunakan air bersih sambil dilap menggunakan spons
untuk menghilangkan debu-bebu dan kotoran yang menempel pada permukaan benda
kerja. Setelah benda kerja dipastikan benar-benar tidak ada debu lagi, kemudian
benda kerja dijemur dibawah terik matahari hingga kering. Proses itu tidak memakan
waktu yang lama, cukup sekitar 3 jam saja benda kerja sudah kering dan siap untuk
diglasir.

Glasir yang digunakan pada penelitian ini adalah glasir TSG atau biasa
dikenal dengan glasir transparan. Glasir ini dipilih dengan alasan bahwa hasil dari
pengglasiran ini dapat memunculkan warna asli tanah. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya pada tahun 2011 menunjukkan bahwa warna keramik yang dihasilkan
dari keramik campuran lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi ini adalah coklat
klasik. Warna ini sangat cocok dan baik untuk diglasir dengan TSG sehingga warna
yang dihasilkan menjadi klasik dan mengkilap. Hal ini penting dimana kebanyakan
keramik untuk perlengkapan wisata kuliner yang masih tradisional belum ada glasir
pada permukaannya, sehingga untuk makanan berkuah airnya akan terserap pada
badan keramik. Namun, dengan lapisan glasir air yang terkandung pada makanan
tidak akan terserap dan juga permukaan keramik mudah untuk dicuci. Dengan
demikian, adanya penggunaan glasir ini adalah untuk menunjang sekaligus
menghasilkan produk keramik fungsional perlengkapan wisata kuliner yang berbasis

kearifan lokal Yogyakarta.



94

Dalam pengglasiran dilakukan dengan menggunakan dua teknik, yaitu teknik
celup dan tuang, dan semprot. Teknik celup dan tuang dilakukan pada benda kerja
yang memiliki ruang yang cukup besar yang tidak dimungkinkan untuk disemprot,
seperti kendi, teko, kuali, gelas tabung, dan cething. Teknik ini dilakukan dengan
menuangkan glasir yang telah dicairkan kedalam benda kerja, kemudian memutar-
putarkan benda kerja sehingga glasir dapat menempel merata pada permukaan benda
kerja. Sedangkan pada benda kerja yang kecil seperti gelas cukup dituangkan saja
didalamnya dan ditunggu beberapa saat agar didapatkan ketebalan glasir yang
diharapkan dan merata.

Setelah didapatkan ketebalan glasir yang diharapkan, selanjutnya glasir pada
benda kerja dituangkan ke dalam wadah glasir yang tadi untuk menuang. Apabila ada
glasir yang tumpah pada bagian yang tidak diharapkan, bagian tersebut dilap
menggunakan spons yang berisi air. Apabila seluruh bagian dalam sudah diglasir
dengan teknik celup semprot, selanjutnya dilanjutkan dengan pengglasiran teknik
semprot. Teknik semprot membutuhkan alat bantu spraygun, compresor, dan meja
glasir. Penyemprotan harus dilakukan di meja glasir agar glasir yang beterbangan
langsung terbawa oleh air yang mengalir. Teknik ini dilakukan dengan menempatkan
benda kerja pada bandingwheel, selanjutnya disemprot menggunakan spraygun yang
telah berisi glasir secara merata pada seluruh permukaan benda kerja. Tak lupa pula
penggelasiran juga silakukan pada bagian bawah, yaitu dasar dan kaki keramik.
Setelah diglasir kemudian pada bagian bawah setiap benda kerja digosokkan pada

sebuah spons besar yang mengandung air hingga bersih. Selain kaki, termasuk pula
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bagian bawah tutup yang dilasir juga dibersihkan dari glasir. Tujuannya agar pada
saat bakar glaris alas yang digunakan untuk tumpuan pada plat tidak menempel pada
plat. Namun, untuk pada benda kerja teko, pada bagian dudukan tutup tidak diglasir
dan begitu pula pada tutupnya yang bagiannya akan menempel pada badan teko. Hal
ini dikarenakan pada saat pembakaran glasir antara teko dan tutupnya harus disatukan

guna mendapatkan satu kesatuan yang utuh dan tepat. Berikut ini adalah proses

pengglasiran dengan teknik semprot.

Gambar 33. Proses Pengglasiran Keramik dengan Teknik Semprot
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Ketiga, pembakaran glasir merupakan tahap dimana benda keramik yang telah
dibakar biscuit dan diglasir. Secara prinsip tahapannya sama dengan bakar biscuit,

hanya saja dalam penataannya tidak boleh menempel antara benda satu dengan yang
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lainnya. Hal ini dikarenakan apabila benda kerja yang telah diglasir saling
bersentuhan dapat menyebabkan benda kerja yang besentuhan tersebut menempel
hingga akhir pembakaran. Selain itu, dalam penempatannya juga tidak dapat tumpang
tindih antara seperti bakar biscuit, seperti halnya kap lampu, antara dudukan dan
kapnya ditempatkan secara terpisah dan tidak tumpang tindih. Namun, benda kerja
seperti kuali, cething, dan wajan, tutup yang digunakan tetap ditempatkan pada
badannya. Hal ini bertujuan agar antara badan dan tutup mendapatkan tingkat
kepanasan yang sama sehingga tidak terjadi penyusutan yang berbeda. Dalam hal ini
pula tutup dan badan keramik juga tidak akan menempel, dikarenakan pada bagian
bibir tutup dan dudukan tutup glasirnya sudah dibersihkan saat proses pengglasiran.

Berikut ini adalah proses penataan keramik dalam tungku bakar.

n
| ¥

V%

Gambar 34. Benda Keramik yang Telah Ditata dalam Tungku Bakar
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
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Bakar glasir dilakukan pada suhu sekitar 900°C-1075°C untuk dapat
mematangkan glasir yang menempel pada permukaan keramik. Proses bakar glasir ini
memakan waktu yang lebih lama karena harus mencapai suhu yang lebih tinggi.
Proses pembakaran mamakan waktu sekitar satu hari satu malam. Selanjutnya apabila
suhu yang diharapkan telah tercapai, kemudian tungku dimatikan dan didinginkan.
Waktu yang diperlukan untuk pendinginan ini juga memerlukan waktu yang lama,
yaitu lebih dari satu hari satu malam, hingga pada suhu 100°C saluran pembungan
dibuka. Selanjutnya pembongkaran dan pengeluaran benda keramik yang telah

dibakar glasir dapat dilakukan.

Gambar 35. Proses Pembongkaran Keramik dari Tungku Bakar
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
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Gambar 36. Proses Pembongkaran Keramik dari Tungku Bakar
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

Adapun beberapa contoh sampel dari hasil produk keramik yang sudah jadi

dan juga siap dipakai adalah sebagai berikut.

2015711703

Gambar 37. Perlengkapan Wisata Kuliner Piring Oval
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)



Gambar 38. Perlengkapan Wisata Kuliner Piring Segitiga
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

2a711503

Gambar 39. Perlengkapan Wisata Kuliner Piring Sayur
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
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Gambar 40. Perlengkapan Wisata Kuliner Wajan Bertutup
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

M5/ 11203

Gambar 41. Perlengkapan Wisata Kuliner Kap Lampu
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
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Gambar 42. Perlengkapan Wisata Kuliner Mangkuk Kecil
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

\

Gambar 43. Perlengkapan Wisata Kuliner Cething
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
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Gambar 44. Perlengkapan Wisata Kuliner Kuali
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

ol e

Gambar 45. Perlengkapan Wisata Kuliner Piring Segilima
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
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Gambar 46. Perlengkapan Wisata Kuliner Keren
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)

25103

Gambar 47. Perlengkapan Wisata Kuliner Gelas
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
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Gambar 48. Keramik Pendukung Perlengkapan Wisata Kuliner
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2015)
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BAB VI

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Sebagaimana telah disebutkan pada rancangan penelitian ini, yang bersifat
multi years, yakni selama dua tahun, dengan tiap tahunnya mempunyai fokus yang
berbeda. Untuk tahun pertama, adalah untuk mengembangkan prototipe pemanfaatan
lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi untuk pembuatan produk keramik
fungsional pendukung perlengkapan wisata kuliner berbasis kearifan lokal di
Yogyakarta. Gagasan ini diharapkan menjadi alternatif inovasi yang mempunyai
kekuatan pesan yang cukup kuat untuk mendukung semakin tumbuh dan
berkembangnya sektor pariwisata di Yogyakarta.

Sementara itu, untuk tahun kedua, difokuskan terkait dengan sosialisasi atau
desiminasi hasil produk pengembangan di masyarakat, khususnya adalah di sekolah
menengah kejuruan (SMK) berbasis Seni Rupa dan Kriya atau Kerajian demi
pengembanga keilmuan vokasi yang ada di sana, dan juga bagi masyarakat dalam
konteks perajin keramik seni yang ada di beberapa sentra utamanya di Yogyakarta,
misalnya di Kasongan dan juga Pundong Bantul Yogyakarta.

Terkait dengan program sosialisasi atau desiminasi sebagaimana dimaksud,
hasil atau target luaran dari penelitian ini diharapkan juga memberikan sumbangan
kontribusi yang positif tehadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
konteks disiplin atau keilmuan Kriya Keramik, baik di kampus atau perguruan tinggi

maupun di jenjang sekolah menengah, khususnya lagi sekolah menengah kejuruan
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yang berbasis seni rupa dan kriya atau kerajinan ada di Yogyakarta pada khususnya
maupun di Indonesia pada umumnya. Hal ini sejalan benar dengan kebijakan dari
pihak internal Universitas Negeri Yogyakarta yang di antaranya saat ini tengah fokus
untuk mengembangkan khazanah keilmuan vokasi atau sekolah kejuruan melalui
pelbagai bentuk kegiatan strategis, di antaranya melalui penelitian. Demikian juga
halnya dalam konteks ini, pelbagai inovasi pengembangan khazanah material baru
misalnya berupa campuran antara lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi dalam
keilmuan keramik seni ini, kiranya penting untuk terus dikembangkan dan dan

disosialisasikan.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah disajikan
pada Bab V di atas dan juga sesuai dengan pokok permasalahan yang menjadi fokus
penelitain ini, maka kesimpulan penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut.

Telah berhasil dikembangkan prototipe produk keramik fungsional berbahan
baku tanah liat hasil olahan campuran antara lumpur Lapindo dan abu Gunung
Merapi Yogyakarta, guna kepentingan fungsional pendukung perlengkapan wisata
kuliner baik terkait dengan paralatan atau perabot untuk makan dan minum maupun
memasak (tableware/cookware), berbasis kearifan lokal di Yogyakarta.

Pembuatan produk keramik sebagaimana dimaksud dilaksanakan dengan tiga
tahapan, yakni studi pendahuluan, perancangan, dan pengembangan produk. Pertama,
studi pendahuluan dalam konteks penelitian ini mencakup tiga hal atau kegiatan
pokok. Pertama, melakukan studi pendahuluan ke beberapa rumah makan dalam
rangka pemetaan dan identifikasi pelbagai perlengkapan wisata kuliner terutama yang
menggunakan keramik yang merefleksikan kearifan budaya lokal di Yogyakarta.
Kedua, adalah kegiatan pengadaan bahan baku lumpur Lapindo dan abu Gunung
Merapi untuk pembuatan produk keramik ini. Sementara ketiga adalah melakukan uji
laboratorium kemungkinan kandungan racun (foxicity) terutama terkait dengan

kandungan timbal (Pb) dan cadmium (Cd) terhadap produk keramik yang akan
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dikembangkan. Kedua, adalah kegiatan pengadaan bahan baku lumpur Lapindo dan
abu Gunung Merapi untuk pembuatan produk keramik ini. Sementara itu tahap yang
ketiga, adalah kegiatan terkait dengan uji laboratorium kemungkinan kandungan
racun (toxicity) terutama terkait dengan kandungan timbal (Pb) dan cadmium (Cd)
terhadap produk keramik yang akan dikembangkan, baik keramik glasir maupun non
glasir, dapat disampaikan bahwa tidak ditemukan atau tidak terdeteksi.

Kedua, perancangan (designing). Dalam tahapan perancangan ini, terdapat
dua hal utama yang dilaksanakan. Pertama, melakukan proses desaining untuk
pembuatan model/prototype produk keramik fungsional pendukung peralatan wisata
kuliner berbasis kearifan budaya lokal di Yogyakarta. Kedua adalah melakukan
perancangan terkait dengan pemberian penanda ikonik yang khas tentang Yogyakarta
dan juga pesan lumpur Lapindo dan abu Gunung Merapi Yogyakarta, yang ada pada
produk keramik yang dikembangkan.

Ketiga, pengembangan (development). Pada fokus tahapan pengembangan
produk keramik ini dapat dikatakan merupakan proses yang memakan waktu yang
paling panjang dari keseluruhan proses yang ada. Di dalamnya terdapat beberapa
tahapan kegiatan, yakni mulai dari melakukan pengolahan bahan baku tanah liat
campuran antara lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi sampai pada kegiatan
pembentukan dan juga pembakaran.

Adapun hasil pengembangan produk keramik sebagaimana dimaksud
sebanyak kurang lebih 60 buah, yang secara prinsip terbagi menjadi beberapa

kategori, yaitu perlengkapan masak, perlengkapan makan, dan perlengkapan minum.
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Kategori perlengkapan masak meliputi keren, wajan, kuali, dan kendi. Sedangkan
perlengkapan makan meliputi piring persegi, mangkuk buah bulat, mangkuk sayur,
mangkuk kecil, mangkuk buah oval, cething, piring segitiga, dan piring segilima.
Pada perlengkapan minum adalah teko set yang meliputi teko, gelas, dan lepek.
Produk keramik sebagaimana dimaksud sebagian ada yang diglasir dan sebagian lagi

tidak diglasir, di mana kedua kategori tersebut hasilnya sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, maka ada beberapa
saran yang kemungkinan bisa dipertimbangkan terkait dengan penelitian ini, yakni
sebagai berikut.

Pertama, terkait dengan pengembangan produk keramik ini terutama terkait
dengan penggunaan glasirnya sementara masih dibatasi pada glasir TSG yang
warnanya clear atau bening atau natural. Mungkin bisa dipertimbangkan untuk
kepentingan penelitian lain di kesempatan yang akan datang dikembangkan
pengglasiran yang berwarna, agar didapatkan pelbagai kemungkian produk keramik
yang lebih variatif di masa yang akan datang.

Kedua, terkait dengan pemberian identitas penanda pada bodi atau badan
keramik, di mana dalam konteks kepentingan ini dengan jalan digrafir, sehingga
konsekuensinya adalah biayanya menjadi cukup mahal, maka pada kesempatan
penelitian lain yang akan datang dapat dicoba dikembangkan dengan model teknik

lain yang lebih murah dan secara teknis mudah untuk dilaksanakan.
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Lampiran 2. Susunan Organisasi Tim Peneliti/Pelaksana dan Pembagian Tugas

No. | Nama/NIDN Asal Bidang Alokasi Uraian Tugas
Institusi Ilmu Waktu
(jam/minggu)
1. | Dr. Kasiyan, | Jurusan Pendidikan 10 jam Melakukan
M.Hum. Pendidikan | Seni Rupa koordinasi kerja
Seni Rupa, tim.
Faultas Merencanakan
Bahasa dan pembagian tugas
Seni, dan koordinasi
Universitas terutama dalam
Negeri penyusunan
Yogyakarta. instrumen,
pengumpulan,
dan analisis data.
Mengkoordinir
pelaksanaan
pembuatan
model.
Mengkoordinasi

pelaksanaan uji
validitas model
produk.
Mengkoordinasi
uji lapangan
terbatas dan luas
terhadap model.
Mengkoordinasi
penyusunan dan
penyempurnaan
proposal,
instrumen
penelitian,
laporan
kemajaun, draft
artikel ilmiah,
laporan
penelitian,
seminar,
loogbook,
keadministrasian
, dan juga
laporan
keuangan.




Dr. Cepi
Safruddin
Abd. Jabar,
M.Pd.

Jurusan
Manajemen
Pendidikan,
Fakultas
IImu
Pendidikan,
Universitas
Negeri

Yogyakarta.

Manajemen
Pendidikan

10 jam

Melaksanakan
tugasnya dalam
kerja tim.
Mengumpulkan
data dan turut
menganalisis
temuan data
penelitian.
Melakukan
pembuatan
desain iklan.
Melakukan uji
validitas,
evaluasi, dan
revisi.
Melakukan uji
lapangan
terbatas dan luas,
serta evaluasi
dan revisi
terhadap model.
Melakukan
pembuatan dan
penyempurnaan
proposal,
instrumen
penelitian,
laporan
kemajaun, draft
artikel ilmiah,
laporan
penelitian,
seminar,
loogbootk,
keadministrasian
, dan juga
laporan
keuangan.

B Muria
Zuhdi, M.Sn.

Jurusan
Pendidikan
Seni Rupa,
Faultas
Bahasa dan
Seni,

Pendidikan
Seni Rupa
(Estetika,
Desain
produk,
Metodologi

10 jam

Melaksanakan
tugasnya dalam
kerja tim.
Mengumpulkan
data dan turut
menganalisis




Universitas
Negeri
Yogyakarta.

Penelitian)

temuan data
penelitian.
Melakukan
pembuatan
desain iklan.
Melakukan uji
validitas,
evaluasi, dan
revisi.
Melakukan uji
lapangan
terbatas dan luas,
serta evaluasi
dan revisi
terhadap model.
Melakukan
pembuatan dan
penyempurnaan
proposal,
instrumen
penelitian,
laporan
kemajaun, draft
artikel ilmiah,
laporan
penelitian,
seminar,
loogbootk,
keadministrasian
, dan juga
laporan
keuangan.




B EMEM TERIAN PENDIMEAN DAN KEBUDAYAAN
[MNTWTRATTAS NEGERTD ¥OUY AKARTA
LEMBAGA PFENELITIAN DAN PENGARDIAN KEFAIRS MASYARAKAT
4 Alamar : Karanpmalang, Yogvakarte 33241 i
Lelp. (U274) 550840, Fax {12741 518617, 550839, omail: lppmoamy @gmail.com

SURAT PERJANJIAN INTERNAL
PELAKSANAAN PENELTTIAN DESENTHRALISASI SKIM:
PENELITIAN UNGGLULAN FERGURUAN TINGGI
12 /UPTAUN.34.21/2015

Pacdz hari ini S2oin tnggal dun balan Mane whun doe ribe lima belas, kami vang borlanda tangan Ui bavah
ini:

L. Prof T Anik Ghufron ¢ Kelun Lembaga Fenelitien dan Mfengasd an kzpada
Musyaraka:  Universites Momerl  Yogyekame  vane
harkedndakan di Yogeakama Jala Jel i beriodak
WITTUK dan atas namc parguruan gl beeseout: selam unya
diszlai PIHAK PERTAMA,

2. D Hasivan, 8.7, M., ¢ Retow Iim Fenolit das Skim Penclitian Tnggulan
Pergiruan Tingei, veng heralawat di FBEE Univerzitae
feper Yogyakama, selanjutnys dischul PITTAK KEDUA

keeciua belan pikak bordasarsan

[} Uuwlor lsian Pelaksanaan Peeraan Anggarn (THPAY Dirsktorat Penelitian Pengebdian kepada
Masyarakat Nomor DIPA -0X304,1 6734552015, langeal 74 Novemzer 2004, THEA rovisi O
tanggal 03 Maret 2075,

) Surat Perjanjion Penusazan Pelaksmaan | libeh Penelitan Bagi Desen Perawrcan Tinggi Bach [
dan Batch 1T Universitas Mopari Yopvekarta Tehur Anpeean 2005 Momor 0 Us2 dun
[ 45APATTPLANLL Litabmas L2015

FIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secim bersame-sama bersepakat mengikatkas dird dalom suulo
Perjunjian Pelaksanaan Penelitian Unggolan Pergeruan Tinggi dengan ketentuen dian svarat-syunsl sebuped
beerikut:

Fasal 1

FIHAK PERTAMA riemben tugas kepada PLIHAK KEDUA, den MIAK KEDU A menerima tuees lesscher
sebagal penangzung juwok dan mengkoordingsikan pelassanann Penelitinr Unggulan Persiiiar T1iggi
denpen judul dan nama Kotea'Angpots Peoelill sebapni 2erikur

Judul -Pemanfagean Lumpur Lapinde can Abu Guaung Marani sebaga. Sahon SBoku Pembuean Keremis
Fungzional Pendukung Perlengkapan Wisata Koliner Sebasts Kewrilan Lokal di Yogvakane:,
Fetog Peneliti © D Kasbvan, 8 Pd., M Hum,

Angpniu I Ur. Cep Satreddin &hd Tzhar, P
2 Drs B, Muria Zuhdi, M50,



Pazal 2

FIHAK PERTAMA memberikan dana penelitian yang tersebul podu pagal 1 sebesar Rp S0.000.000
Sembilan Puluh Juln Ropiah yaog dibcbankan pada Daftar Isian Pelaksmean Anggaran (1IPA]
Mirekimat Penelitian Pexgabdien kepada Mesyarakat Momor DIFA -023.04 16724532015, tanggal 14
Movember 2011, DIPA revisi 01 tanggal 03 Maret 20015,

PIHAK KEDUA berhek menetima dum (ersebol pada avar (17 dan berkewatben monggunakan
sepenuhmya wnfuk pelaksanzan penclition sebpguimana pazil |osampai selesai sesuai belenivin
pembelanjazin Kewangan negara.

Pasal 3

Pembayaran dana Menzlian Uagpulan Perguroan Uinggi ini akan ditsksanakan melalui Lemdnma Ponclitian
dan Pengubdian kepada Masvarakat UNY dan dibayarkan secara hertahap dengan ketentian sebiagal berikut:

iy

()

(4)

(5

{8

Tahap Pertama 0% sezcsar [p, 63,000,000 (cnam puleh tga futn rupiah) setelah Sura Periunjiam nd ¢
ditandarangeni olsh Kedua Delab Pibek,

Tahap Kedua 3% sehesa- Kp. 27000000 Dua Puluh Tujuh Jutn Rupiah} selelah PIHAK BEEDUA
menyerthkon Laperan Akhir Hasil Peleksinaan Penelitian Unggulan Perguruan Tingai kepads PIHAK
PERTAMA dalwn bentuk hardeopy sehanyak 6 (emam) chsemalar das sofieopy (O dulom Germat
“pdt”) paling lembet tonggal 31 Olktober 2015

PIHAK KEDUA wajib membigd Laporan Kemajuan Pelaksanaan Penelilian dan Taparan Pengeunoom
Kenangan soumlat termon [ (709%%) vang diserahkan kepada PIHAK PERTAMA dzlam benluk
hardenpy masing-masing 2 {du) shszmplar paling lambat tanggal 30 Juni 2004 serla mengunggahnya
(upload) ke STM-T.ITARMAS antara tanggal 15-30 Juni 2015,

PIHAK KEDUA wajib membuat Laporan Hasil dan Laporo Penggunazn Kevangan sejumlsh (100%)]
yang diszrabikan kepada FIHAK PERTAMA delam zentuk hardeopy masing-masing 2 (dua) ekszmpla
paling lumbut toegeal 31 Oktober 2015 seriz menpunpzubnyas (uplosd) ke SIM-LITABMAS
sebelum antara tangual 1-14 November 2015

PIHAK KEDUA berkewajiban merperianggungiawsbkan pembelanjuan damm yang, 12lah discsuaikan
dengen ketentean pembelanjsn kevangan Nepas, dan dana tidak dipergunakon untuk belanja
moalal sepeerti ¢ pembelian Laptap, Printer, Camera dan alatalof inventaris lainnya.

PIHAE KEDUA berkewsjiban mengembalikan sisa dana vang  dihelanjakan kepada PlULAK
PERETAMA umiuk zelanjimmya disctorkan ke Kas Megara,

Pazal 4

PIIAK KEDUA Derkewajilan wituk :

()

i2)
i3
(4]
(3)

i8]

Memzresentasiban hesil panclitiannya pada seminar yang d:luksunakan oleh Direktorar Penelitian dan
Penpabdian sepmls Masyaakat Dirckiorat Jenderal Pendidikan Tonge, Kemeaterian Pendidikan dan
Kebudavaan Jakarla;

Mendalarkan hasil perelitianova uniek mempezroleh HEI

Memantaatkan has'! penelitian untuk proses belayar mengajar Jan bakan mongajas

Mempublikasikan hasil penolitiannya ke dalam jurnal iloah:

Wemlayarmenyerarkan FFL pasal 21, FPh pasal 22, PPIL pasal 22, den PN scsual ketentuan yang
berlaku:

Wahibs menvelsnepamian dan mengikuti Scminar awal (proposalfinstrurmen) din seminar akhie Chasil)
heik secarn sendini-sendin ulan bersuma-soma sesuai dengan jadwal pelaksanasn kepistan penelitian,
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Pasal 5

FIHAK REDUA bertanggungjawab ates kepslian penelitian sebapaimana dissbotkan ' dalam
Paszal 1 Surat Porjanjian Konrrak Penclitian ini (hoken dupliket§ipklakan/plagiat) dar penelitian
ararg lain

FIHAK KETHIA menjamin bahwe penelitian ersebur bebas dari fkatan dengan pihak lain atau
sedang didanai clek pihak lain,

PIHAK KEDUA menjamin bahwa penelitisn terscbut bukan merupakan penelilian vang
SEDAMG ATAL SUDALL selesai dikerjakan, baik didanai oleh pihak lsin maupun oleh sendir

i PIHAK PERTAMA liduk berlnpgungjawab techadap tindakan plagiat vang dilakukan oleh

PIHAK KEDLIA

Apabila dikemuodian han diketahui ketidak benaman pernyataon dalam dikiom {1 s.d. (4), maka
kimiak penclitian DINYATAKAN BATAL, dan PIHAK KEDUA wajib mengembelikan dong
azjumlah milai kontrk kepada kas negorn.

Pusal &

lanpgka waktn pelaksanaan penelitian yang dimaksod Fasol | ome sclama % {delapan) bulen terhitung
mulai T Marver 2005 ad 31 Oktober 2005, dan PIHAK KEDUA harus menyelesaikan Peeliin
Lmnggnalan Pargurean Tm\_\gl yang dimaksud dalam Pasal 1 selambat-lambatnya T bari scielah tangpgal
relabswnaan penelitinn.
PIHAK KEEDUA harus menyershkan kepada PITTAK PTRTAMA berupa
a. Laporan Akhir @lasil Peneliban dalam bentux hordeopy scbanyab 6 (enam) cksomplar, dan Zalam
bemtuk =ofi cozy (U0 dalam Sormal “*pdl™™) sebanryuk 1 (satu) kespiog ataw 3 (delapan) ekscmplar
hazi yang akan menvertitikasikan dengen membayar bieya sesual kelentuan'=K vang dibezlakukan
di LPPM UNY.
b. Anikel ilmizh dimesukkan ke Jumnal melalei Lembagas Peoeliion dan Pengabdiam xemda
helasyvarakear TINY, yvang terpisah dari Taporan schanyak 2 (dua) cksomnlar dan softeopy
Laporan hasil penelitian dalam bewtuk hard copy hars memenuhi ketontuan schagai herikout:
4. Benuk/vkuran: kertes kuarly
b. Warna cover Merah
<. 12 bagian bawah kulit ditulis:
Dihigvai oleh DIPA Dirckiorst Penclitian Penpabdian kl:rpw;lu Masyarakat Nomor DIPA -
2304 TATIASTAM S, ranggal 14 November 2004, THPA revisi 01 fangzal 03 Marer 200 5. Skim:
Penelitinn  Unggulin  Perguruan lmggu Tahun  Anggarom 2015 Nomor:
e SPAIVPL/DLT.LITABMASILA01S Tangpral 5 Februari 2005, ¥
Selanjutnva laporom tersebut akan disampaibon ke:
a. Perpusiukaan Nusional republik Indonssia Jabarta sebamyvak 1 Csatu) ebs;
b. PO LIPT Jakarte schanyak | [zam) cks;
c. BAPPEMAS c.g. Biro APRO Jakarta sebarvek | (satu) cks;
d. Tcrpustakasn Lombaps Penclitian dan Mengabdian kepada kdas:.-minr UNY sctram'ak 3 [tiga)
aks,
Apabila batas waktu tamisnva mess peneliian i MLAK KEDUA belum menverahkan Laporas [lasil
Penelitian kepada PIHAK PERTAMA. make PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesas 1 S (aalu
peer i) setiap hari keterbonbatan oo deogan selinggi-tagginva 2% (laa pecsen) davi nilai
suret Perjongion Pelaksanagn Hibah Penclitinn, terhitung dari tanggal Jatuh tempo yang telzh
ditetapkan swapal dengan bemklicnys perobsvaran dana Hibab Penslitian oleh Lesnbaga Penelitian dan
Penzabdian kepeda Muopsyarnkat Universites Megen Yogyekaria yang dibukliken dengun Sural
Pernvatazn'Berita Acara  Keterlembatan  vang  discpzkati/diseiujoi Pihak  Perizma dengan
mencantimkan tanapal lamuh Tempo Penyeraban Laperan Hasil Menclitisn,



Fasal 7

(1} Apabiln Ketua Penelitn semazamana domeksud pasal 1 tidak dapat monyclesa’kbzn pelaksanaan
penelitian ini, masa PIHAK PCRTAMA  wajib menunjus pengpenti Bena Pelaksana scoual dengan
bideng ilnin yang diteliti dan mervpekan saleh s angeola e,

(2 Apebils PIHAK KEDLA vidax dapat melakznakan agas sebagaimana Jimaksud pada pasal | maka
harus mengembalikan selurob dang vung welab dilerinsngs kepals PTHAK FERTAMA, wntuk
salan’umya disctor ke ks Nopara

Paszal §

Hak Kckayaan Intclcktual vang ditasilker dar peloksmean penelitian cersebul diatus den Sikelola sesvai
dengan peramuran dzn perundang-undangean yarpe berlako.

Pasal ¥

Hasil premelitizn hernpa peralatae dan | atao alas yeng dikeli dari segiztan perelitian im adalah miik negera
vung dopit dibibahkon kepada Universitas Megeri Yogvakarta atau " .embaga Femerintah lain melelui Surat
Keeterwngan Hilsl.

Pazal 10

POIAE. PERETAMA maupun FTHAK KEDLU A tidsk bertancpune jawab atss keterlambatan atw tidak
lerlaksmmve hewajilan seperti ercantum dalam kootek schagal akibar Force Mojeore yarg secara
langsung mempenearuhy erlabsananya bontrab, antaca lain: perang, porang saudara, blockade ckonsmi,
rewolusl, pamberoriakan, kekscauan, bur-bars, keruvschan, mobilizzsi, kzadzar dzrurat, pemengokan,
epidemis, kehakaran, benjir, cempa bumi, angin rioot, mogeoan navigast, Gndakon pemeneiab o bideng,
moncter.

Foree Mafewrs di atas harcs diszhkan kebenarannya oleh Pe’abat vang beraenang,

FPuasal 11
Surat ['eejanjian Intornal Pelaksanaan Penclitian Unggialan Terguruan Timegi ini Sibuat rangkap 2 (dwei, dan
dibvabuhl materai sesual dengan ketentuzn vane berlzku, dan blaya materainva dibsbankan kepada PIHAK
KLMATA

Paszal 12
Hal hal yang belun doatue dalar peranjian el aken ditzitulan kemedian oleh kedua belak pihak secae

TANEFWATAT,

PIHAK KEINiA MHAK PERTAMA
Keeta Penelit, Eelun LFPM
tuersilas hoeger Yopyvakura

D, Kieiven, S Pd., M Hum.
MIP



LEMBAGA FENELITLAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

BERITA ACARA PELAKSANAAN SEMINAR PROPOSAL DAN
INSTRUMEN PENELITIAN

0. FRMILPPM-PNI 309 | Revisi 00 | Tgl 1 Seplember2014 | Hal 1 gari 1

1. Nama Peneliti i Fan
2, TurusanProdi : P’aﬂﬁ Lﬂ"‘- ?BUT‘?!E’M {f.L-. 1[‘2’-‘"5']"“""_
3, Fakultas ?PQT
4. Bkim Penclitian ._
5. Tudul Penclitian ’Pc.mm{mzfzm Lw— T.,.. .El g dan fv Gue hf
E{ olﬂm t’bﬂi JE@M{IM" fie,-ram '& i
6. Pelaksanaar :Tamgga[ ;JFW-H‘ 2810 rarn L'D et
7. Tempat : Ruang ‘%jﬂng LFPM UNY
8. Dipimpin oleh  :Kotua ...... W ——
9. Pesarta vong hadir - a. l{.&‘vimw:r T TR oTENg
b. Notulis i heass e DTN
¢ Penerla lain NN | B arang
Jumlah M orang

SARAN-SARAN

b MembUM  lopod  dan  ode Armm rinhule ity af T
yaug cafang o Dibvat- prstd

Lt e —— CACTMER W Fhnn Tt Fod e imfan Lz.gfzm T
v T {‘rﬂf'l ~  lwaran Jw.ha Wi adm QJEM. — herralymrg
A
53 'm.lra,x»‘h fe [jmﬂa{ —  q ol larv-tﬂfw*"i Aera
10, Hasil Serninar;

Setelah mempentimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi serts sisternatiko dast tak tulis,
seminar hﬂrkemrnpulﬁn proposal penelitian tersebul i atas:

. Diterima, tanpa revisi/pernbenshsn nsulan/instrumendhasil

b. Diterima, déngan revisi/pembenahan

. Libenahi unluk diseminarkan ulang

Reviewer /- TL;:rtu].is
\ A/f\ M k’% Wy,

l*fﬂ‘hm MHuiw . Ere lrngll Widehe |
WIP: . NI H&M‘E&E [E{E'E [L

Keta 51




Formai Penilainn Kesiapan Pelaksanaan Penelilian

1. Mamg Peneliti

LEMBAR PENILAIAN
KESIAPAN PELAKSANAAN PENTLITIAN UPT UNY

2 hrusan'ProdiFakulaas ;. J:LL&WWI?"' ﬁ{ﬁj‘

3, Jenis penelitian : Wﬂm |
i s

/]-'vq L tvndew g [ﬂ,{;mg‘g f/qxba
Moy

Ma. Kriteria Kumentar/Saran-zaran
1 ;ﬂljgkﬂn-lnngkﬂh pelaksanaan penelitian ; quf"h"-‘b% F‘WL L Eiij Lo ,{_m_?
| Kejelason dan kelengkapan i (w. s J-,,;J Lt
2 | Prololipe produk penelitian : kejelazan, “'r'?;}'t g U..,Ll. ,D.En..m. 'L"(E_
keunikan dan kebaruan “Lﬂ
3 | Inatrumen penelitiun yang dipumakan ;
; K el=ngkapan H‘V“" F""ff‘x-" - }”"J‘M Arsevcn
4 Persiapan memasuki lapangan penelitian %LMI,
3 | Kelavakan : '
Biaya, peralatan dan wakm E’M
5 | kemungkinan penelitian ini dapat
dizclesaikan ?ﬁ"’
7| Kesungguhan‘keseriusan poneliti dalam IS

i pen¥iapan penelilian

ﬂg»\l_.

SARAN-SARAN DARI REVIEWER SECARA KESELURUNAN.

Divalidasi dan disyvahkan olch
Kpnsa-‘I.—P_\_FM,

‘~mﬁ. wﬁ’zuu 198803 | 001

Yopvakarta, ... -}z ..... /

Reviewer,
III,|

&
,/ WMUaly
é MIP



Format Penilaian Kesinpan Pelaksanasn Penclitian

Sl LEMBAR PENILATAN
KESIAPAN I‘ELAK%AT\AAN PENELITIAN UPT I'NY
1. Mama Peneliti 3 Cq MM
2. Jurmsan'Prodi/ Fakultas .?L{EL ;Sa'k [ZJ{?C' /4‘:%{- rUMiT)
3. Jenis penelilian § -‘:?MH-M {'»&, e &l’}‘-’\f ILF[W%C’ £ "ij?ﬂ""
(== 'n.’ 'L'L ‘Zﬁtﬁ‘-
No. Kriteria Komentar/Saran-saran

1 | Langkah-langkah pelaksanaan penelitian :

Ecjelasan dan kelengkapan = éfﬁdr&#

2 | Prototipe produk penslitian : kejelasan, ,lz.(ﬁ,r
. keunikan dan kebaruan &

3| Instrumen penelitian yang digimmakan - g Z ‘ ﬁ f;{ ﬁ'—-&"

' Kelengkapan f’z * D?Q. .ﬁ;&n‘*f{
-4 Pusmpﬂn ticmasuki Japangan penelitian
5

Kem:.rakan gf?yy{ i

Biaya, peralatan dun wakin

6 | Kemungkinan penelilian ini dapar %m&;
diselesaikan :

7 | Kesungpubun/keseriuzan perelit dalam M T
penyiapan penclitian

=T

SARAN-SAMN DaRI RE"!']I TWEER E-I:LAR.A KESELTL; RUf.z
f o \c/;[‘”’

A el o -%,,L Pl
ST S N
B DA deiiags )t e

Divalidasi dan disyzhkan oleh Yogyakarta,... 7. =% = 22/ 5
Ketua LPEM, '

aF,

963 'éhnzfmn | , ’ﬁM MF

" NIF. 19621111 198803 1 001 IR 0 4 af/opz



LEMRBAGA PEMNK _.L'_"I.-.ru." THAN DEMGA AN EIFATIA M AT ATARAT
LUMIVERSITAS N EERT YO AL AR T

DAFTAR HADIE SEMINAR PEMNELITLAN

e T BT [ 181 1 Sntanbe 0ia [ Pa s | e woemsd amsco

Hari /7 ; SABTU ! 7 Maret 2015
Wakto - 02 00'WIB - zalegg

e Tempa . Ruarg Sidang LPOM UNY
i NANA JAZATAN TANDA TANGAN
ot Gz Anik Gharon Aotua L=FM 1 ]
fi Widartn sokiciaris LEFN 3 5 /
ol Ak, Prodinsantaso, M.Sc., Ph.D | Pembahas a iR
f Han luswanto, MS) Fembahas =
L Arzvan, M50 Pemzaszs 5
Fi-drh, Heru Hurgahyo, M Kes., Pembahas g
< Prof, O, C. dari Budiningain Perrbahas 7
10, Bdi Purwanta, M Fd Pambafias ]
0 Suwardi, I Hum. [Panbahas o 1
ACr W iivona, 20T Pembahasz 10 ==
- |Cr. Sl Hamidah, 1.7, |Perbanas 11 o
|Brof. S.kimo, W.5i, P2 D, Foribatias i 12
|, &l Mahrmudi, M54, “giua Penziii 11 Sl
il 4 Engacia 14
8. 151 &man, M P Kelnz Panoll 15—y =1
i Angrola 18
17 [0r, Anal Jaedun, M Pq. Kaluz Pencl 7|
A _ Arggola 13 ; (-[}{WL :
114 |Dr. Or. B.M. Wera Kushartznti, M 5. |Fatus Fe-eTi s 19 [
R : 4npgata 20 )
{221 [Dr. Edi Furwanta, P2, “edua Panelil 29 ﬂ;n
1z fnggeta 2 ||'ﬁ'
<23 |Dr. Kasivan, M Hum, IKahiz Panelid . B Ay
M | wn[ﬂ.lutiﬂ—q‘ Anogota 24'_-_,5{:1-&: e
25 |Cr. Puw Sucig, M., Kerwa Penali TS
25 . Angzota
27 [Dv. Tri Fartfl Retnowat Kelua Panslil
] Angnoa
29 | 3. Zalmiir Rofig, M.2d, L “=tua F'.n;mliti
AP Doy Satiemns, mgy  |Anggeia
A1 |Bra Br Terry ez nowaly, kLHum, lahia Panoli i
E '  Ancgala

TG W ol i (s v i, e



LEMBAGA PENELTTIAN DAN PENGABDIAN KEFAINL MASYAIAKAT
UNIVERSITAS MEGERI YOO YARKARTA

DAFTAR ITADIR SEMINAR PENELITIAN

NE. FRVLPEA-PHLE0S | Redsiiod | Tyl i Sepmcbei7n0a | Fal den€ | cedncsans Az

Hari/ T : SABTU/ T Maret 2015

Wakiu : 0900 WIB - szlesai

Tempa @ Ruang Sidang LPFM UNY
NO. MAMA JABATAN TANDA TANGAN
156 |Angzota 156
157 | Or. Sukidja, W Pd Ketua Penait 157 i
158 Angeola 158 e
158} 2r, Sunarsao, M.SIL Kelua Penelifi 189
160 Anouola . 160 st
1671 | O, Waciran Ketua Panaliti &1
162 Anggola 162 : ‘:Eﬂ
163 |Ora. Ratnawati, V.5 (Ketua Pepalit 153 j/;.’,
164 : Anggota 164 '
165 [Drs. Hy. Agus Murdiyastcmo, M.Hum. |Ketua Pensiit 5! QW
165 - Angoola 166 - E \
167 | Ovs. Muharnmac Munir, M.Pd. Kelua Penetli 15 35
168 ~ |Angoota 168 L7
163 | Ovs. Mur Kholis, 1.P4. Ketua Poaci . 159 / }’—u—-—
170 Angaots 171 -
171 [Dvs. ¥usman Wiyatmo, MLSI Ketua Penslifi 1?1_/2_' . E
472 : Argont i " 172 )
173 |Faiditiah Kuriawan, $.Pg, M.Or.  |Ketus Penali 17y
174| Argools 174 [ 2 =
175 | Marha Chrislianii, M.P:, Kelua Penaiti 175 /7 L
176 : Argoota 176 - !
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